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ABSTRAK

Judul : Studi Analisis Instrumen Tes Buatan Kelompok Kerja
Aliyah (KKMA) Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas
X1 Semester Gasal di Madrasah Aliyah Kabupaten Jepara
Tahun Pelajaran 2018/2019

Penulis: Hendri Ahmad Rizal

NIM  : 1403016048

Skripsi ini membahas kualitas instrumen tes yang dibuat oleh
Kelompok Kerja Madrasah Aliyah (KKMA) mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits kajiannya dilatar belakangi oleh belum
dilaksanakannya uji kualitas soal secara kuantitatif. Penelitian ini
dimaksudkan untuk menjawab permasalahan: (1) Bagaimana kualitas
Instrumen tes objektif bentuk pilihan ganda buatan Kelompok Kerja
Madrasah Aliyah (KKMA) Jepara mata pelajaran Al-Qur’an Hadits
kelas XI semester gasal di madrasah aliyah Kabupaten Jepara tahun
pelajaran 2018/2019 dilihat dari: Aspek validitas, reliabilitas, daya
beda, tingkat kesukaran dan, fungsi pengecoh? (2) Bagaimana kualitas
instrumen tes subjektif bentuk essay buatan Kelompok Kerja
Madrasah Aliyah (KKMA) mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas X1
semester gasal di Madrasah Aliyah Kabupaten Jepara tahun pelajaran
2018/2019 dilihat dari: Aspek Validitas, reliabilitas, daya beda dan,
tingkat kesukaran?

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
sampling kelompok (cluster sampling). Ciri-ciri yang digunakan
peneliti guna mengelompokkan sampel yakni akreditasi madrasah.
diambilah Madrasah Aliyah Negeri 01 Bawu (sebagai sampel MA
berakreditasi A), Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama’ Batealit (sebagai
sampel MA berakreditasi B) dan Madrasah Aliyah Al Kahfi Batealit
(sebagai sampel MA berakreditasi). Ketiga madrasah tersebut
dijadikan sebagai tempat penelitian yang diambil datanya berupa
butir-butir soal beserta respon butir soal siswa bentuk pilihan ganda
dan essay dalam ujian akhir semester gasal kelas XI buatan Kelompok
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Kerja Madrasah Aliyah (KKMA) Jepara tahun pelajaran 2018/20109.
Data yang diambil dari tempat penelitian dijadikan sampel untuk
mendapatkan potret kualitas instrumen tes di Madrasah Aliyah
Kabupaten Jepara. Datanya diperoleh dengan teknik dokumentasi.
Semua data dianalisis dengan pendekatan kuantitatif dan dianalisis
dari aspek validitas, reliabilitas, daya beda, tingkat kesukaran dan
efektivitas pengecoh (efektivitas pengecoh khusus pilihan ganda).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) instrumen tes
bentuk pilihan ganda dari 40 butir soal memiliki validitas baik yaitu
sebesar 95% soal dinyatakan valid, sedangkan sebesar 5% butir soal
tidak valid. Reliabilitas tes menunjukkan reliabel dengan koefisien
korelasinya 0,81 Daya beda soal sebanyak 52,5% butir soal
mempunyai daya beda yang baik, sebanyak 35% butir soal memiliki
daya beda cukup, sedangkan butir soal yang memiliki daya beda jelek
hanya 12,5% butir soal. Tingkat kesukaran yang didapat mendekati
proporsi seimbang yaitu perbandingan sukar:sedang:mudah sebesar
12,5%:47,5%:40%. Efektivitas pengecoh yang didapat dari 160
pengecoh sebanyak 101 berfungsi efektif dan sebanyak 59 pengecoh
tidak berfungsi efektif. (2) instrumen tes bentuk essay dari 5 butir soal
memiliki validitas baik yaitu, sebesar 100% butir soal dinyatakan
valid. Reliabilitas dinyatakan reliabel dimana r;; didapati pada angka
0,604. Daya beda soal dari 5 butir soal yang disajikan terdapat 20%
butir soal memiliki daya beda baik, 60% butir soal memiliki daya beda
sedang, dan 20% butir soal memiliki daya beda jelek. Tingkat
kesukaran tes essay belum mendekati proporsi seimbang karena 100%
butir soal memiliki tingkat kesukaran yang mudah.

Kata Kunci : Validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya
pembeda, efektivitas pengecoh.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Evaluasi dalam program pembelajaran adalah suatu kegiatan
identifikasi untuk melihat suatu program yang telah di rancang telah
tercapai atau belum, berharga atau tidak berharga, efisien atau tidak.!
Sehingga di dapatkan hasil suatu program tersebut telah tercapai

tujuannya atau belum.

Evaluasi dalam bidang hasil belajar mempunyai tujuan untuk
mengetahui perbedaan kemampuan peserta didik dan untuk mengukur
keberhasilan mereka baik secara individu maupun kelompok.? Untuk
memperbaiki proses belajar mengajar yang paling efektif ialah dengan
jalan mengevaluasi tes hasil belajar yang diperoleh dari proses belajar
mengajar itu sendiri.® Sehingga di ketahui perbedaan kemampuan

siswa sebelum dan sesudah melaksanakan proses pembelajaran.

Dalam undang-undang Nomor 20 Tahun 2003. sistem

pendidikan Nasional, pasal 57 ayat (1) di jelaskan evaluasi dilakukan

!1smet basuki dan Hariyanto, Asesmen Pembelajaran, (Bandung:
Rosda Karya, 2014) him. 9

2Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2003), him. 8.

®M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi
Pengajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), him. 118



dalam rangka pengendalian mutu pendidikan secara nasional sebagai
bentuk akuntabilitas penyelenggara pendidikan kepada pihak-pihak
yang berkepentingan. Pengendalian mutu penting di lakukan supaya
kualitas pendidikan semakin meningkat, sehingga evaluasi adalah

jalan bagi pengendalian mutu pendidikan.

Al-Qur’an sebagai dasar segala disiplin ilmu sebenarnya telah
memberikan deskriptif tentang evaluasi pendidikan dalam Islam.
Sebagaimana yang tersirat dalam surat al-Ankabut ayat 2-3 yang
berbunyi:

(\) uj.us.ay (:A} \.m\ \jjjs.a u\ \jSJ.u u\ u.nl..d\ u.».u;\

,,,,,,

Y JJ\.SJ\ Aja.\j
( )ua,., Oxlasly

1. Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan
(saja) mengatakan: "Kami telah beriman", sedang mereka
tidak diuji lagi?

2. Dan sesungguhnya kami telah menguji orang-orang yang
sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui
orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia
mengetahui orang-orang yang dusta.

Ayat diatas secara tegas mengandung arti tentang arti
pentingnya evaluasi dan penilaian. Ujian yang dimaksud dalam ayat
tersebut dapat diimplementasikan dalam dunia pendidikan berupa
evaluasi pembelajaran bagi para peserta didik melalui berbagai macam
tes. Melalui ayat-Nya Allah memberitahukan bahwa kegiatan evaluasi
merupakan suatu kegiatan yang penting dalam serangkaian proses

pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik.



Salah satu bentuk evaluasi hasil belajar adalah dengan tes. tes
merupakan serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi,
kemampuan atau bakat yang di miliki oleh individu atau kelompok.*
Tes dalam konteks khusus (pada situasi sekolah) dapat diartikan
sebagai seperangkat pertanyaan atau intruksi dalam jumlah tertentu,
baik lisan atau tertulis, yang harus direspon secara sengaja oleh

peserta didik dalam situasi ujian atau proses penilaian.®

Menurut Nana Sudjana, suatu alat penilaian yang
berkualitas harus memenuhi dua hal, yakni ketepatan atau
validitasnya, dan ketetapanya atau reliabilitas.® Sehingga
penyusunan instrumen tes juga harus memenuhi standar yang

baik agar dapat dijadikan tolak ukur kemampuan peserta didik.

Berkenaan dengan instrumen tes, dalam beberapa kasus di
temukan kesalahan soal yang menunujukkan betapa pentingnya
evaluasi terhadap instrumen tes, seperti kasus yang terjadi di
Kabupaten Konawe Selatan soal ujian tingkat SMP, dalam soal ujian

yang tertulis tanggal 19 April 2018 tersebut, publik dibuat terkejut

* Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, ( Jakarta:
Bumi Aksara), him.159

>Shadiq Abdullah, Evaluasi Pembelajaran: Konsep Dasar, Teori
dan Aplikasi, (Semarang : Pustaka Rizki Putra, 2012), him. 2

®Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), him. 12.


http://jatim.tribunnews.com/tag/smp

dengan salah satu soal, pasalnya, soal tersebut menanyakan tentang
lokasi berhubungan seks. Soal tersebut berbunyi:

"Berdasarkan hasil penelitian, tempat yang paling banyak
digunakan untuk melakukan seks bebas adalah di . . .
A. Rumah C. Mobil

B Taman D. Hotel"

Tentunya, hal ini tak pantas untuk siswa SMP yang notabene masih
baru beranjak dewasa’.

Kemudian kasus yang di post oleh okezone.com tentang
kesulitan soal matematika pada Ujian Nasional Berbasis Komputer
(UNBK), Pelaksanaan Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK)
tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) yang berlangsung pada 10-13
April 2018 mendapat kritik dari sejumlah siswa karena soal-soalnya
dianggap sulit dan tidak sesuai dengan pelajaran yang diterima di
sekolah. Wasekjen Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI) Satriawan
Salim mengaku pihaknya menemukan kondisi dimana soal
matematika dalam UNBK menjadi soal yang banyak dikeluhkan
siswa karena terlalu sulit dan tidak sesuai dengan Kisi-
kisi. Menanggapi sejumlah kritik soal yang dianggap sulit, Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Muhadjir Effendy meminta maaf kepada
pihak-pihak yang mengalami kesulitan selama pelaksanaan ujian

nasional berbasis komputer (UNBK). Muhadjir menjelaskan kualitas

"http://jatim.tribunnews.com/2018/04/21/bikin-publik-geram-
pertanyaan-di-soal-ujian-smp-ini-disoroti-netizen-dan-disebut-merusak-
generasi di akses pada hari ahad tanggal 30 september 2018 pukul 09.00 wib


http://jatim.tribunnews.com/tag/smp
http://jatim.tribunnews.com/2018/04/21/bikin-publik-geram-pertanyaan-di-soal-ujian-smp-ini-disoroti-netizen-dan-disebut-merusak-generasi
http://jatim.tribunnews.com/2018/04/21/bikin-publik-geram-pertanyaan-di-soal-ujian-smp-ini-disoroti-netizen-dan-disebut-merusak-generasi
http://jatim.tribunnews.com/2018/04/21/bikin-publik-geram-pertanyaan-di-soal-ujian-smp-ini-disoroti-netizen-dan-disebut-merusak-generasi

pendidikan Indonesia masih lebih rendah dibandingkan dengan
negara-negara di kawasan Asia dan Asia Tenggara. Oleh karena itu,
Kemdikbud berusaha untuk memperbarui sistem pendidikan,
termasuk di antaranya adalah meningkatkan standar kualitas ujian

nasional.

Selain kasus di atas tentunya masih banyak kasus yang
serupa di tempat lain, ini menunjukkan pentingnya evaluasi bagi
pendidikan, terutama evaluasi instrumen tes dalam bentuk soal
pilihan ganda maupun essay bagi peningkatan kualitas pembelajaran.
Oleh karena itu, evaluasi adalah proses yang terus menerus ada dan

bersambung tidak akan berhenti.

Sebagaimana sekolah pada umumnya yang melaksanakan tes
untuk mengukur hasil belajar murid, Madrasah Aliyah di Jepara juga
melaksanakan tes untuk melihat hasil belajar murid, salah satunya
dengan tes akhir semester gasal tahun pelajaran 2018/2019. Hasil
wawancara singkat dengan bapak Drs. Ahmad Yazid, MM. Anggota
KKMA Kabupaten Jepara sekaligus guru mapel Al-Qur’an Hadits di
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 01 Jepara mengatakan bahwa tes
akhir semester gasal mapel Al-Qur’an Hadits adalah buatan KKMA
Kabupaten Jepara. Untuk kualitas tes akhir semester gasal mata

pelajaran Al-Qur’an Hadits itu sendiri sampai sekarang belum ada

“®https://news.okezone.com/read/2018/04/13/65/1886363/s0al-
matematika-unbk-diprotes-mendikbud-minta-maaf di akses pada hari ahad
tanggal 30 september 2018 pukul 11.00 wib


https://news.okezone.com/read/2018/04/13/65/1886363/soal-matematika-unbk-diprotes-mendikbud-minta-maaf
https://news.okezone.com/read/2018/04/13/65/1886363/soal-matematika-unbk-diprotes-mendikbud-minta-maaf

yang menganalisis secara kuantitatif apakah berkualitas baik atau
kurang baik, artinya belum diketahui tingkat kevalidannya atau ciri-
ciri kebaikannya.

Berpijak dari persoalan di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut dan mengangkatnya menjadi skripsi
dengan judul: Studi Analisis Instrumen Tes Buatan Kelompok
Kerja Madrasah Aliyah (KKMA) Mata Pelajaran Al-Qur’an
Hadits Kelas X1 Semester Gasal di Madrasah Aliyah Kabupaten
Jepara Tahun Pelajaran 2018/2019.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka dapat
dirumuskan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana kualitas Instrumen tes objektif bentuk pilihan ganda
buatan Kelompok Kerja Madrasah Aliyah (KKMA) Jepara mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas XI semester gasal di madrasah
aliyah Kabupaten Jepara tahun pelajaran 2018/2019 dilihat dari:
Aspek validitas, reliabilitas, daya beda, tingkat kesukaran dan,
fungsi pengecoh?

2. Bagaimana kualitas instrumen tes subjektif bentuk essay buatan
Kelompok Kerja Madrasah Aliyah (KKMA) mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits kelas XI semester gasal di Madrasah Aliyah
Kabupaten Jepara tahun pelajaran 2018/2019 dilihat dari: Aspek

Validitas, reliabilitas, daya beda dan, tingkat kesukaran?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas, tujuan

penelitian yang diharapkan sebagai berikut:

a.

Untuk mengetahui kualitas Instrumen tes objektif bentuk
pilihan ganda buatan KKMA Jepara mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits kelas XI semester gasal madrasah aliyah di
Jepara tahun pelajaran 2018/2019 dilihat dari: aspek validitas,
aspek reliabilitas, aspek daya beda, aspek tingkat kesukaran,
dan aspek fungsi pengecoh.

Untuk mengetahui kualitas Instrumen tes subjektif bentuk
essay buatan KKMA Jepara mata pelajaran Al-Qur’an Hadits
kelas XI semester gasal madrasah aliyah di Jepara tahun
pelajaran 2017/2018 dilihat dari: aspek validitas, aspek

reliabilitas, aspek daya beda, dan aspek tingkat kesukaran.

2. Manfaat

Adapun manfaat di dalam penelitian yang penulis lakukan

adalah :

a.

Manfaat Teoritis

1) Hasil-hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan yang berharga dalam dunia pendidikan khususnya
bidang evaluasi pendidikan.

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber atau

bahan bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian sejenis



atau melanjutkan penelitian tersebut secara luas, intensif

dan mendalam.

b. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan pertimbangan dalam pembuatan soal yang akan
datang sehingga dapat menyempurnakan atau memperbaiki
kualitas soal yang kurang baik dan sebagai referensi dalam
memilih soal-soal.

Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan
sebagai bahan untuk menentukan kebijakan dan langkah-
langkah yang dipandang efektif dibidang pendidikan
terutama yang berhubungan dengan evaluasi.

Bagi peneliti, dapat menambah pengalaman secara
langsung bagaimana instrumen tes pilihan ganda dan essay

dapat dibuat dengan baik dan benar.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Kelompok Kerja Madrasah Aliyah

Kelompok Kerja Madrasah Aliyah yang selanjutnya
disingkat KKMA adalah badan yang membina hubungan
kerjasama secara koordinatif antara madrasah aliyah negeri dengan
madrasah-madrasah aliyah swasta dalam wilayah pembinaan yang
di tetapkan.

Tugas pokok Kelompok Kerja Madrasah Aliyah (KKMA)
sesuai dengan Keputusan Direktur Jenderal Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam No. Kep.E/341/81 Tentang
Pembentukan Kelompok Kerja Madrasah, adalah®:

1. Mengkoordinasikan perincian pelaksanaan tugas dari
pedoman peraturan dan ketentuan-ketentuan yang berlaku.

2. Penyelenggaraan koordinasi perencanaan program tahunan
sekolah secara terpadu dan perencanaan program pengajaran
yang meliputi penggunaan kurikulum, perencanaan program
pengajaran pada setup tahun ajaran.

3. Mengkoordinasikan kesatuan langkah dalam menetapkan

bahan pelajaran dan buku serta alat pelajaran lainnya.

! Tim Penyusun, Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor 84 Tahun 1993 Tentang Jabatan Fungsional Guru
Dan Angka Kreditnya, (Jakarta : Dirjen Pendidikan Islam Departemen
Agama RI dan Dirjen Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Departemen Pendidikan Nasional, 2009), him. 28.



4. Mengkoordinasikan pengembangan sistem dan metode serta
pendekatan guna menyusun satuan pelajaran.

5. Menyelenggarakan koordinasi dalam pelaksanaan evaluasi
hasil belajar pada setip caturwulan/smester/kenaikan kelas dan
ujian.

6. Menyelenggarakan rapat pertemuan guru-guru bidang studi
sejenis dalam wilayah kerja masing-masing guna
mengembangkan  masing-masing  bidang studi  yang
dipertanggung jawabkannya, terutama mengenai rumus-rumus
tujuan pengajaran, bahan pelajaran, metode penyampaian dan
pengembangan alat pelajaran.

7. Menyelenggarakan rapat koordinasi kepala madrasah dalam
usaha mencapai uniformitas dalam pembinaan.

8. Mengkoordinasi kegiatan-kegiatan kependidikan seperti
kepramukaan, usaha kesehatan sekolah, kopersi, kamping,
cinta alam, widya wisata, pembinaan syiar agama dan lain-

lain

Sedangkan Fungsi KKMA, Pertama Perencanaan, yaitu
mempersiapkan segala sesuatu dipandang perlu untuk
dikembangkan secara koordinatif guna mencapai keseragaman
dalam pembinaan pendidikan. Kedua, Koordinasi kerjasama
pendidikan secara terpadu guna mengembangkan program
pengajaran di madrasah masing-masing. Ketiga,
Penyelenggaraan, yaitu pelaksanaan secara terpadu terhadap

pengembangan pendidikan pada umumnya dan pengembangan

10



bahan pengajaran, metode, alat pelajaran dan lain-
lain. Pelaporan, yaitu melaporkan dan mengevaluasi hasil -hasil
pelaksanaan yang telah di lakukan secara koordinatif.

Rapat koordinasi Kelompok Kerja Madrasah sekurang-
kurangnya diselenggarakan dua kali dalam setahun, yaitu pada
menghadapi tahun ajaran baru dan pada menjelang akhir tahun
ajaran. Rapat kepengurusan Kelompok Kerja Madrasah sekurang-
kurangnya diselenggarakan satu kali dalam setiap bulan.Masa

kerja kepengurusan dilakukan dalam setiap lima tahun sekali.?

2. Instrumen Tes
a. Pengertian Tes

Secara harfiyah, kata “tes” berasal dari bahasa
Perancis  Kuno: testum  dengan arti: “piring untuk
menyisihkan logam-logam mulia” (maksudnya dengan
menggunakan alat berupa piring itu akan dapat diperoleh
jenis-jenis logam mulia yang nilainya sangat tinggi) dalam
bahasa inggris ditulis dengan test yang dalam bahasa

(13 2

Indonesia  diterjemahkan dengan “tes”, “ujian” atau
“percobaan”.?
Menurut William Wiersma Stephen G. Jurs, dalam

bukunya  Educational =~ Measurement and  Testing

Tim Penyusun, Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor 84 Tahun 1993 ..., him. 29.

® Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2009), him. 66

11



mendefinisikan “The tes is the stimulus to which the response
is made”.* Artinya tes adalah suatu rangsangan yang membuat
orang menanggapinya.

Menururt Suharsimi Arikunto, tes adalah serentetan
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi,
kemampuan atau bakat yang di miliki oleh individu atau
kelompok.®

Menurut Eko Putro Widoyoko tes adalah “salah satu
alat untuk melakukan pengukuran, yaitu untuk mengumpulkan
informasi karakteristik suatu obyek. Di antara objek tes
adaalah kemampuan peserta didik.® Kemampuan peserta didik
dalam menjawab pertanyaan apabila tes yang digunakan
adalah tes tertulis. ’

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa

tes merupakan alat ukur untuk mendapatkan informasi hasil

* Menurut William Wiersma Stephen G. Jurs, Educational

Measurement and Testing, (United States: A Division of Simon & Schuster,
1990), him. 9

® Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:

Bumi Aksara), him.159

®S. Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajar; Panduan

Praktis Bagi Pendidik dan Calon Pendidik, (Yokyakarta: Pustaka Pelajar,
2009), him. 2

’ Shadiq Abdullah, Evaluasi Pembelajaran: konsep dasar, teori dan

aplikasi ..., him. 1
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belajar siswa yang memerlukan jawaban atau respon benar
atau salah. kemudian hasilnya diolah sehingga dapat
digunakan untuk mengambil keputusan mengenai siswa
ataupun kesimpulan yang menggambarkan tingkah laku siswa
tersebut.
Beberapa istilah yang berhubungan dengan tes, yaitu:
1). Testing
Testing merupakan pada saat waktu tes itu
dilaksanakan atau sedang berlangsung.?
2). Testee
Testee adalah responden yang sedang mengerjakan
tes. Jadi orang-orang inilah yang sedang dinilai atau
diukur, baik mengenai kemampuan, minat, bakat,
pencapaian prestasi dan sebagainya.’
3). Tester
Tester artinya orang yang melaksanakan tes, atau
pembuat tes, atau eksperimentor, yaitu orang yang sedang
melakukan percobaan (eksperimen).’® Dengan kata lain

tester adalah subjek evaluasi.™

8Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), him. 53

Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan..., him.53

YAnas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 66

11 Syharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan..., him.53
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b. Macam-macam Tes
1). Berdasarkan objek pengukurannya
Yaitu terdiri atas tes kepribadian dan tes hasil belajar.
a) Tes kepribadian
Tes kepribadian adalah tes yang ditujukan untuk
mengukur  salah satu atau lebih aspek-aspek non-
intelektual dari susunan mental dan psikologis
individu.'? Yang termasuk dalam jenis tes ini dan sering
dilakukan dalam pendidikan: pengukuran sikap,
pengukuran minat, pengukuran bakat dan tes
intelegensi. 2
b) Tes hasil belajar
Tes hasil belajar ialah tes yang dipergunakan
untuk menilai hasil-hasil pelajaran yang telah diberikan
oleh guru kepada murid-muridnya, atau dosen kepada
mahasiswa-mahasiswanya  dalam  jangka  waktu
tertentu.*
2). Berdasarkan fungsinya
Berdasarkan fungsinya tes dibedakan menjadi

empat jenis, antara lain:

12 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan ..., him. 73
3 M. Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan ..., him 44

% M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi
Pengajaran ..., him. 33
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a) Tes penempatan
Pada umumnya tes penempatan disebut juga
dengan pre test.® Tes penempatan adalah tes untuk
mengukur kemampuan dasar yang dimiliki oleh anak
didik, kemampuan dasar tersebut dapat dipakai untuk
meramalkan kemampuan peserta didik pada masa yang
akan datang, sehingga kepadanya dapat dibimbing,
diarahkan, atau ditempatkan pada jurusan yang sesuai
dengan kemampuan dasarnya.*®
b) Tes formatif
Tes formatif adalah tes yang dilaksanakan untuk
memantau kemajuan belajar peserta didik selama proses
belajar berlangsung, sehingga hasil belajar peserta didik
dan proses pembelajaran guru menjadi lebih baik.'” Jadi
sebenarnya tes formatif itu tidak hanya dilakukan pada
tiap akhir pelajaran, tetapi bisa juga ketika pelajaran

sedang berlangsung.*®

1> Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran; Prinsip Teknik Prosedur,
(Bandung: Remaja Rosda karya, 2011), him. 36

16 M. Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan ..., hIm. 46

17 Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran; Prinsip Teknik Prosedur ...,
him. 35

¥ M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi
Pengajaran ..., him. 26
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c)

d)

Tes diagnostik

Tes diagnostik yaitu tes yang digunakan untuk
mengetahui  kelemahan-kelemahan siswa sehingga
berdasarkan kelemahan-kelemahan tersebut dapat
dilakukan pemberian perlakuan yang tepat.™
Tes sumatif

Tes sumatif yaitu tes yang dilakukan untuk
memperolen data atau informasi sampai dimana
penguasaan atau pencapaian belajar siswa terhadap
bahan pelajaran yang telah dipelajarinya selama jangka
waktu tertentu.”® Dalam pengalaman di sekolah, tes
sumatif ini dapat di samakan dengan ulangan umum
yang biasanya dilaksanakan pada tiap akhir catur wulan

atau akhir semester.?

3). Berdasarkan tingkatannya

a) Tes standar

Tes standar adalah tes yang telah mengalami
proses standarisasi, yakni proses validasi dan keandalan

sehingga tes tersebut benar-benar valid dan andal untuk

1° Daryanto, Evaluasi Pendidikan ... him. 37

20 M'

Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi

Pengajaran..., him. 26

2! Daryanto, Evaluasi Pendidikan ..., him. 42
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suatu tujuan dan bagi suatu kelompok tertentu.?” Tes
standar biasanya dibuat oleh pemerintah atau lembaga
yang berwenang untuk itu.?
b) Tes non standar
Tes non standar adalah tes yang disusun oleh
seorang pendidik yang belum memiliki keahlian
profesional dalam penyusunan tes, atau mereka yang
memiliki keahlian tetapi tidak sempat menyusun tes
secara baik, menguji cobakan. melakukan analisis
sehingga validitas dan reliabilitasnya belum dapat
dipertanggung jawabkan.?*
c. Bentuk-bentuk Tes
1) Testertulis
Tes tertulis adalah jenis tes dimana tester dalam
mengajukan butir-butir pertanyaan atau soalnya dilakukan
secara tertulis dan testee memberikan jawabannya juga
dengan secara tertulis.”® Tes tertulis secara umum dapat

dibedakan menjadi dua bagian, yaitu:

M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi
Pengajaran,. . ., him. 33

2%|smet basuki dan Hariyanto, Asesmen Pembelajaran ..., him. 35
2*Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan ..., him. 52

?*Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan ..., him. 75
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a) Tes obyektif

Tes Obyektif adalah tes yang butir soalnya dapat
dijawab dengan jawaban yang sudah tersedia;
sehingga peserta tes menampilkan keseragaman data,
baik bagi yang menjawab benar maupun yang
menjawab salah.?®

b) Tes subyektif

Tes subjektif sering disebut dengan tes uraian, tes
ini peserta didik memiliki kebebasan memilih dan
menentukan jawaban, yang mengakibatkan data
jawaban bervariasi dan menimbulkan subjektivitas
dalam penilaiannya.”’

Berbeda dengan bentuk tes objektif, tes bentuk
subjektif memiliki metode sendiri untuk mengoreksi
jawabannya, yaitu;

i. Analytical Method, vyaitu suatu cara untuk
mengoreksi  jawaban siswa dan kita sudah
menyiapkan sebuah model jawaban, kemudian
dianalisis menjadi beberapa langkah atau unsur
terpisah dan bagi setiap langkah disediakan skor-

skor tertentu. Setelah satu model jawaban tersusun,

?6Chabib Thoha & Abdul Mu’ti, PBM PAI di Sekolah: Eksisitensi dan
Proses Belajar Mengajar Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1998), him. 298

2'Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan ..., him. 55

18



maka jawaban masing-masing siswa dibandingkan
dengan model jawaban tersebut, kemudian
diberikan skor sesuai tingkat kebenarannya.

ii. Sorting Method, yaitu metode memilah yang
digunakan untuk memberi skor terhadap jawaban-
jawaban yang tidak dibagi-bagi menjadi unsur-
unsur. Jawaban- jawaban siswa dibaca secara
keseluruhan.

2) Tes lisan
Tes Lisan adalah tes dimana Tester di dalam
mengajukan pertanyaan-pertanyaan atau soalnya dilakukan
secara lisan, dan testee memberikan jawabannya juga
secara lisan.?®
3) Tes tindakan
Tes tindakan adalah tes dalam bentuk peragaan.”® Alat
yang dapat digunakan tes ini berupa observasi atau
pengamatan terhadap tingkah laku tersebut, yang hasilnya
kemudian diserahkan pada guru.®® Tes tindakan pada
umumnya digunakan untuk mengukur taraf kompetensi

yang bersifat keterampilan (psikomotorik).

?Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan ..., him. 75

»Sanjaya, Wina, Penelitian Tindakan Kelas. (Yogyakarta:
Kencana. 2012) him. 89

%0 Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran; Prinsip Teknik Prosedur ...,
him. 149
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d. Kiriteria Tes Yang Baik

Suatu tes dapat dikatakan baik sebagai alat pengukur harus

memenuhi persyaratan tes. Setidak-tidaknya ada empat ciri atau

karakteristik yang harus dimiliki oleh suatu tes.* antara lain:

1).

2).

Validitas

Sebuah tes di sebut valid apabila tes itu dapat tepat
mengukur yang hendak di ukur.** Sebuah tes dikatakan valid
apabila tes tersebut dengan secara tepat, secara benar, secara
shahih, atau secara absah dapat mengukur apa yang
seharusnya diukur.*®
Reliabilitas

Sebuah tes dapat dinyatakan reliabel jika selalu
memberikan hasil yang sama bila diteskan pada kelompok
yang sama pada waktu kesempatan yang berbeda.>* Dengan
kata lain, jika kepada para siswa diberikan tes yang sama
pada waktu yang berlainan, maka setiap siswa akan tetap
berada dalam urutan (ranking) yang sama dalam

kelompoknya.®

3 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan ..., him. 93

$25uharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan ..., him. 59

%3 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan ..., him. 93

347aenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran; Prinsip Teknik Prosedur ...,

him. 258

%3, Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajar; Panduan
Praktis Bagi Pendidik dan Calon Pendidik ..., him. 99
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3). Praktibilitas
Kepraktisan suatau tes mengandung arti kemudahan
suatu tes, baik dalam mempersiapkan, menggunakan,
mengolah, dan menafsirkan, maupun mengadministrasi-
kannya.*®
4). Objektivitas
Objektif berarti tidak ada wunsur pribadi yang
mempengaruhi. Lawan dari objektif adalah subjektif, artinya
terdapat unsur pribadi yang mempengaruhi.®’
Ada 2 faktor yang mempengaruhi subyektivitas, yaitu.®
a) Bentuk tes
Tes yang berbentuk uraian, akan banyak
memberikan kemungkinan kepada si penilai untuk
memberikan penilaian menurut caranya sendiri. Dengan
demikian maka hasil dari seorang siswa yang
mengerjakan tes, akan dapat berbeda apabila di niali oleh
dua orang penilai.
b) Penilai
Subyektifitas dari penilai akan dapat masuk
secara agak leluasa terutama dalam tes bentuk uraian.

Faktor-faktor yang mempengaruhi subjektivitas antara

%6Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran; Prinsip Teknik Prosedur ...,
him. 264

3"Suharsimi arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan ..., him. 61

383uharsimi arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan ..., him. 61
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lain: kesan penilai terhadap siswa, tulisan, bahasa, waktu
pengadaan penilaian, kelelahan dan sebagainya. Untuk
mengurangi dan untuk menghindari masuknya unsur
subjektivitas maka penilai harus mengingat pedoman.
5). Ekonomis
Ekonomis di sini adalah bahwa pelaksanaan tes
tersebut tidak membutukan biaya yang mabhal, tenaga
yang banyak dan waktu yang lama.>*
e. Fungsi Tes
Menururt Suharsimi Arikunto dalam bukunya Dasar-
Dasar Evaluasi Pendidikan Fungsi tes dapat ditinjau dari 3
hal*:
1). Fungsi untuk kelas
a) Mengadakan diagnosis tergadap kesulitan belajar
siswa.
b) Mengelompokkan siswa dalam kelas pada waktu
metode kelompok.
c) Merencanakan kegiatan proses belajar mengajar
untuk siswa secara perseorangan.
d) Menentukan siswa mana yang memerlukan

bimbingan khusus.

%3, Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajar; Panduan
Praktis Bagi Pendidik dan Calon Pendidik, ..., him. 34

%0 Suharsimi arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan ..., him. 151-
152
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2). Fungsi untuk bimbingan
a) Menentukan arah pembicaraan dengan orang tua
tentang anak-anak mereka.
b) Membantu siswa dalam menentukan pilihan.
¢) Membantu siswa mencapai tujuan pendidikan.
d) Memberikan kesempatan pembimbing, guru dan
orang tua dalam memahami kesulitan-kesulitan anak.
3). Fungsi untuk administrasi
a) Memberi petunjuk dalam mengelompokkan siswa.
b) Penempatan siswa baru.
c) Membantu siswa memilih kelompok.
d) Menilai kurikulum.
e) Menyediakan informasi untuk badan-badan di luar
sekolah.
3. Validitas Tes
a. Pengertian Validitas
Validitas berasal dari kata validity, yang dapat diartikan
sebagai ketepatan atau kesahihan; yaitu sejauhmana sebuah
instrumen atau alat ukur mampu atau berhasil mengukur apa
yang seharusnya di ukur. Suatu instrumen dikatakan memiliki

validitas yang baik jika hasil pengukurannya tepat dan cermat.**

*Shadiq Abdullah, Evaluasi Pembelajaran: konsep dasar, teori dan
aplikasi ..., him. 76
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b. Macam-macam Validitas

Validitas sebuah tes dapat diketahui dari hasil
pemikiran dan hasil pengalaman. Dua hal tersebut, hal yang
pertama akan menghasilkan validitas logis (Logis validity) dan
hal yang kedua diperoleh validitas empiris (empirical validity).
Dua hali inilah yang dijadikan dasar pengelompokan validitas.*
Secara garis besar ada dua macam validitas, yaitu :

validitas tes dan validitas butir tes.*”®

1). Validitas Tes

Adapun jenis validitas tes secara umum dapat
dikelompokkan ke dalam 2 (dua) pengelompokan, yaitu:

validitas logis dan validitas empiris.

a) Validitas Logis

Validitas logis mengandung arti logika atau
penalaran. Dengan demikian maka validitas logis untuk
sebuah instrumen evaluasi menunjukan pada kondisi
bagi sebuah instrumen yang memenuhi persyaratan
valid berdasarkan hasil penalaran dan sudah dirancang
secara baik, sesuai dengan teori dan ketentuan yang
berlaku.

Tes hasil belajar yang setelah dilakukan

penganalisisan secara rasional ternyata memiliki daya

425uharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan ...., him. 64

*Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan ..., him. 65
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ketepatan mengukur, disebut tes hasil belajar yang telah
memiliki validitas logis (logocal validity). Istilah lain
untuk validitas logika adalah : Validitas rasional,
Validitas Ideal, atau Validitas Das Sollen.**
Ada dua macam validitas logis yang dapat
dicapai oleh sebuah instrumen, yaitu;
i. Validitas Isi
Validitas isi artinya kejituan dari pada suatu
tes ditinjau dari isi tes tersebut. Suatu tes hasil
belajar dikatakan valid, apabila materi tes tersebut
betul-betul merupakan bahan-bahan yang
representatif terhadap bahan-bahan pelajaran yang
diberikan.* Validitas isi mempersoalkan apakah isi
butir tes yang diujikan itu mencerminkan isi materi
kurikulum yang seharusnya diukur atau tidak.*
ii. Validitas konstruksi
Validitas konstruksi dapat diartikan sebagai
validitas yang bertilik dari segi susunan, kerangka,
atau rekaan. Sehingga tes hasil belajar dapat
dinyatakan memiliki validitas konstruksi, apabila tes

hasil belajar tersebut ditinjau dari segi susunan,

** Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan ..., him. 65

* Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian; Skripsi, Tesis, Disertasi, &
Karya lImiah, (Jakarta: Kencana, 2017) him. 113.

46 Chabib Thoha Teknik Evaluasi Pendidikan ..., him. 111
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kerangka, dan rekaannya telah dapat secara tepat
mencerminkan suatu konstruksi dalam teori
psikologis.*’

Artinya dalam susunan atau kerangkanya
benar-benar tepat mengukur aspek-aspek berpikir
(aspek kognitif, aspek afektif, dan psikomotorik).
Cara lain untuk menetapkan validitas konstruksi
adalah menghubungkan (korelasi) alat penilaian
yang dibuat dengan alat penilaian yang sudah baku
(standardized) seandainya sudah ada yang baku.
Seandainya menunjukkan koefisien korelasi yang
tinggi, maka alat penilaian tersebut memiliki
validitasnya.*®

b) Validitas Empiris

Yang dimaksud dengan validitas empiris adalah
memiliki pengertian pengalaman, sehingga sebuah
instrumen dikatakan memiliki validitas empiris apabila
sudah diuji dari pengalaman. Dengan validitas empiris
tidak dapat diperoleh hanya dengan jalan menyususn
instrumen berdasarkan ketentuan seperti halnya
validitas logis, tetapi harus dibuktikan dengan hasil
analisis yang dilakukan terhadap data hasil pengamatan

di lapangan,

" Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan ..., him. 166

*®Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar ..., him. 15
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Ada dua cara untuk mengetahui apakah tes
hasil belajar itu sudah memiliki validitas empiris
ataukah belum, yakni dari segi ketepatan meramalnya
(Predictive validity) dan daya ketepatan bandingnya
(Concurrent validity).*

i. Validitas Ramalan

Memprediksi artinya meramal, dan meramal
selalu mengenai hal yang akan datang, jadi sekarang
belum terjadi. Sebuah tes memilki validitas ramalan
atau prediksi apabila mempunyai kemampuan untuk
meramalkan apa yang akan terjadi pada masa yang
akan datang.*

Jika sebuah perguruan tinggi mampu
meramalkan  keberhasilan peserta tes dalam
mengikuti kuliah di masa yang akan datang, calon
yang tersaring berdasarkan tes diharapkan mampu
mencerminkan  tinggi rendahnya kemampuan
mengikuti kuliah.

Sebagai alat pembanding validitas prediksi
adalah nilai-nilai yang diperoleh setelah peserta tes
mengikuti perkuliahan di perguruan tinggi. Jika
ternyata siapa yang memiliki nilai tes tinggi ternyata

gagal dalam ujian semester | dibandingkan dengan

*9Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan ..., him. 168

9Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, ..., him. 66
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2).

seharusnya diukur lewat sebuah butir tes tersebu

yang dahulu nilai tesnya lebih rendah, maka tes
masuk yang dimaksud tidak memiliki validitas

prediksi.

. Validitas Bandingan

Validitas bandingan suatu tes artinya
membuat tes yang memiliki perbandingan atau
kesamaan dengan tes yang sejenis yang telah ada
atau yang telah dilakukan. Perbandingan atau
kesamaan tes terlingkupnya abilitas yang diukurnya,
sasaran atau objek yang diukurnya, serta waktu yang
diperluakan. Perbandingan atau kesamaan suatu tes
adalah indeks korelasi berdasrkan perhitungan
korelasi. Apabila menunjukkan indeks korelasi yang
cukup tinggi, yakni mendekati angka satu (korelasi
sempurna), berarti tes yang tersusun sudah memiliki

validitas bandingan atau kesamaan.**

Validitas Butir Tes

Yang dimaksud dengan validitas butir dari suatu tes

adalah ketepatan mengukur yang dimiliki oleh sebuah butir
soal (yang merupakan bagian yang tak terpisahkan dari tes

sebagai suatu totalitas), dalam mengukur apa yang

t.52

*Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan ..., him 15-16

%2Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan ..., him 182
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Apabila kita perhatikan secara cermat, maka tes-tes
hasil belajar yang dibuat atau disusun oleh guru atau para
pengajar sebenarnya adalah merupakan kumpulan dari
sekian banyak butir-butir atau soal; dengan butir mana para
penyusun tes ingin mengukur atau mengungkap hasil
belajar yang telah dicapai oleh masing-masing individu
peserta didik, setelah mereka mengikuti proses
pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. Eratnya
hubungan antara butir soal dengan tes hasil belajar sebagai
suatu totalitas itu kiranya dapat dipahami dari kenyataan,
bahwa semakin banyak butir-butir item yang dapat dijawab
dengan betul oleh testee, maka skor-skor total hasil tes
tersebut akan semakin tinggi. Sebaliknya semakin sedikit
butir-butir soal yang dapat dijawab betul oleh testee, maka
skor-skor total hasil tes itu akan semakin rendah atau
semakin menurun.

Sebutir soal dapat dikatakan telah memiliki validitas
yang tinggi atau dapat dikatakan valid, jika skor-skor pada
butir soal yang bersangkutan memiliki kesesuaian atau
kesejajaran arah dengan skor totalnya.®® Artinya siswa
yang pandai relatif dapat menjawab benar terhadap soal

yang bersangkutan, demikian sebaliknya.

*Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan ..., him 184
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c. Teknik Pengujian Validitas Butir

Sebutir item dapat dikatakan telah memiliki validitas
yang tinggi atau dapat dinyatakan valid, jika skor-skor pada
butir item vyang bersangkutan memiliki kesesuaian atau
kesejajaran arah dengan skor totalnya, atau dengan bahasa
statistiknya: Ada korelasi positif yang signifikan antara skor
butir dengan skor totalnya. Skor total disini berkedudukan
sebagai variabel terikat (dependent variable), sedangkan skor
butir berkedudukan sebagai variabel bebasnya (independent
variabel). Dengan demikian maka untuk sampai pada
kesimpulan bahwa butir-butir yang ingin diketahui validitasnya
yaitu valid atau tidak, dapat digunakan teknik korelasi sebagai
teknik analisisnya. Sebutir soal dapat dinyatakan valid apabila
skor butir yang bersangkutan terbukti mempunyai korelasi yang
positif yang signifikan dengan skor totalnya.>*

Pada tes obyektif maka hanya ada dua kemungkinan
jawaban, yaitu betul dan salah. Setiap butir soal yang dijawab
dengan betul umumnya diberi skor 1 (satu), sedangkan untuk
setiap jawaban yang salah diberikan skor 0 (nol). Jenis data
seperti ini didalam dunia ilmu statistik dikenal dengan nama
diskret murni atau data dikotomik. Sedangkan skor total yang

dimiliki individu testee adalah merupakan hasil penjumlahan

> Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan ..., him. 184
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dari setiap skor yang dimiliki oleh masing-masing butir item
adalah merupakan data kontinyu.>®

Menurut teori yang ada, apabila variabel | berupa data
kontinu, sedangkan variabel 1l berupa data diskret murni atau
data dikotomik, maka teknik korelasi yang tepat untuk
digunakan dalam mencari korelasi antara variabel | dengan
variabel 11 adalah Teknik Korelasi Point Biserial.*®

4. Reliabilitas Tes
a. Pengertian Reliabilitas

Reabilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability
yang mempunyai asal kata rely dan ability. Pengukuran yang
memiliki reliabilitas tinggi disebut sebagai pengukur yang
reliabel. Konsep dari reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu
tes dapat dipercaya.’’Dengan demikian reliabilitas dapat pula
diartikan dengan keajegan atau stabilitas.>®

Menurut Anne Anastasi dalam bukunya Psycological

Testing, mendefinisikan reliabilitas tes sebagai berikut:

*>Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan ..., him. 185

*®Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1997), him. 245

saifudin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), him. 4

%8 Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan ..., hIm. 118
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“ Reliability refers to consistency of scores obtained by
the same persons when they are reexamined with the
same test on different occasions, or with different sets
of equivalent items "™

Artinya: “Reliabilitas adalah konsisten atau keajegan
atau ketepatan dari nilai yang diperoleh dari tiap individu yang
sama manakala diadakan tes ulang dengan tes yang sama pada
waktu yang berbeda atau dengan butir soal yang sejenis”.

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.
Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius
mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban
tetentu. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel
akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila
datanya memang benar sesuai dengan kenyataannya, maka
berapa kalipun diambil, tetap akan sama. Reliabilitas
menunujuk pada keterandalan sesuatu. Reliabel artinya dapat

dipercaya, jadi dapat diandalkan.®

% Anne Anastasi & Susana Urbina, Psychological Testing, (New York:
Prentice-Hall, 1998), him.84

%Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, ..., him.
142.
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Tes hasil belajar dikatakan baik apabila tes memiliki
reliabilitas atau bersifat reliabel.®* Tes dapat dinyatakan reliabel
apabila hasil-hasil pengukuran yang dilakukan dengan
menggunakan tes tersebut secara berulangkali terhadap subyek
yang sama, senantiasa menunujukkan hasil yang tetap sama
atau sifatnya ajeg atau stabil.*?

b. Faktor yang Mempengaruhi Reliabilitas
1) Luas tidaknya sampling yang diambil
Makin luas suatu sampling, berarti tes semakin andal.
2) Perbedaan bakat dan kemampuan murid yang di tes
Makin variatif kemampuan peserta tes, berarti makin
tinggi keandalan koefisien tes. Tes yang diberikan kepada
beberapa tingkat kelas yang berbeda, lebih tinggi
keandalannya.
3) Suasana dan kondisi testing
Suasana ketika sedang berlangsung testing, seperti
tenang, gaduh, banyak gangguan, pengetes yang marah-
marah dapat mengganggu pengerjaan tes sehingga dengan

demikian mempengaruhi pula hasil dan keandalan tes.®®

% Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan ..., him. 213-214
%2 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan ..., him. 95

®M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi
Pembelajaran ..., him. 141
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c. Teknik Pengujian Reliabilitas
Berbeda dengan tes hasil belajar bentuk uraian, maka
pada bentuk tes obyektif penentuan reliabilitas tes dapat
menggunakan tiga macam pendekatan, ketiga macam
pendekatan tersebut adalah sebagai berikut:®*
1) Pendekatan Test-retest (Pendekatan Bentuk Ulangan)

Tujuan reliabilitas ini adalah untuk mengetahui
koefisien stabilitas tes. Tes tersebut memiliki keterandalan
atau keajegan bilamana dipakai untuk mengukur obyek yang
sama dalam waktu yang berbeda-beda hasilnya tetap sama.
Ada enam langkah yang dapat ditempuh pada uji reliabilitas
ini yaitu:

a) Menyusun sebuah tes yang akan diukur reliabilitasnya.

b) Mengujikan tes yang tersusun tersebut (tahap I)

¢) Menghitung skor hasil tes tahap |

d) Mengujikan ulang tes yang tersusun tersebut (tahap 1)

e) Menghitung skor hasil tes tahap Il

f) Menghitung reliabilitas tes tersebut dengan jalan
mengorelasikan skor tes | dengan skor tes Il dengan
rumus korelasi rank-order (teknik korelasi tes jenjang)

dari Spearman.®®

*Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan ..., him. 213

% Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan ..., him 269
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2) Pendekatan Alternate Form (Pendekatan Bentuk Paralel)
Pendekatan Alternate Form adalah pengujian
reliabilitas yang dilakukan dengan cara membuat dua
perangkat tes yang paralel dan mengujikan sekaligus. Dua
perangkat tes parallel adalah dua perangkat tes yang
dikembangkan dari spesifikasi yang sama: jumlah butir,
pelaksanaan, bentuk, waktu uji coba, peserta uji coba, dan
kisi-kisi. Adapun untuk mencari atau menghitung reliabilitas
tes dapat digunakan teknik korelasi Product Moment dari
Pearson atau teknik korelasi Rank Order dari Spearman
(khusus untuk N kurang dari 30).%
Adapun langkah-langkah yang dapat ditempuh,
antara lain:
a) Menyusun dua buah tes yang ekuivalen.
b) Menguji kedua tes tersebut (dalam waktu yang
bersamaan atau beriringan).
c) Memberikan skor tes yang telah diujikan, disusun
dengan memisahkan antara tes A dan tes B
d) Mencari koefisiensi stabilitas kedua tes (A dan B)
dengan jalan mencari korelasinya melalui rumus

korelasi Product Moment.®’

% Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan ..., him. 273

%7Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan ..., him. 120
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5. Tingkat Kesukaran
a. Pengertian Tingkat Kesukaran
Analisis tingkat kesukaran artinya mengkaji soal-soal
tes dari segi kesulitan sehingga dapat diperoleh soal-soal yang
termasuk mudah, sedang dan sukar.®®perhitungan tingkat
kesukaran soal dapat dilihat apabila suatu soal memiliki tingkat
kesukaran seimbang (proporsional), maka dapat dikatakan
bahwa soal tersebut baik. Suatu soal hendaknya tidak terlalu
sukar dan tidak terlalu mudah®.
b. Menentukan Proporsi Jumlah Soal Kategori Mudah, Sedang
dan Sukar
Perbandingan antara soal mudah, sedang dan sukar bisa
dibuat 3-4-3. Artinya, 30% soal kategori mudah, 40% soal
kategori soal sedang, dan 30% lagi soal kategori soal sukar.

Bisa juga perbandingan 3-5-2 dan sebagainya.”

®Nana Sudjana, Penilaiana Hasil Proses Belajar Mengajar ..., him.
135

697ainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran ..., him. 266

"®Nana sudjana, penilaian hasil Proses Belajar Mengajar ..., him. 135-
136
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6. Daya Pembeda

a. Pengertian Daya Pembeda

Analisis daya pembeda suatu soal adalah mengkaji
butir-butir soal dengan tujuan untuk mengetahui kesanggupan
soal dalam membedakan siswa yang tergolong mampu dengan
siswa yang tergolong kurang atau lemah prestasinya.”* Artinya,
apabila suatu soal diberikan kepada anak yang mampu, maka
hasilnya menunjukkan prestasi yang tinggi dan apabila
diberikan kepada siswa yang lemah maka hasilnya rendah.
Menghitung Daya Pembeda

Daya pembeda suatu butir soal dapat diketahui dengan
melihat besar kecilnya angka indeks diskriminasi butir soal,
yaitu sebuah angka atau bilangan yang menunjukkan besar
kecilnya daya pembeda yang dimiliki sebutir soal. Daya
pembeda dihitung berdasarkan atas pembagian testee kedalam
dua kelompok, yaitu kelompok atas atau kelompok yang
tergolong pandai dan kelompok bawah atau kelompok testee
yang tergolong kurang pandai.

Adapun cara menentukan dua kelompok tersebut bisa
bervariasi. Namun pada umumnya digunakan presentase
sebesar 27% dari testee yang termasuk dalam kelompok atas

dan 27% diambil dari testee kelompok bawah. "

141

"Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar ..., him.

"?Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan ..., him. 387
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7. Efektivitas Fungsi Pengecoh

Pengecoh (Distractor) adalah pilihan jawaban yang bukan
merupakan kunci jawaban. Pengecoh diadakan untuk menyesatkan
siswa agar tidak memilih kunci jawaban. Pengecoh menggoda
siswa atau testee yang kurang begitu memahami materi pelajaran
untuk memilihnya.™

Suatu pengecoh dikatakan berfungsi dengan baik, apabila
pengecoh tersebut telah memiliki daya rangsang atau daya tarik,
sehingga testee (khususnya yang termasuk dalam Kkategori
kemampuannya rendah) merasa bimbang dan ragu-ragu sehingga
pada akhirnya mereka menjadi terkecoh untuk memilih pengecoh

sebagai jawaban betul.”

"®pyrwanto, Evalusai Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2011), him. 108

Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan ..., him. 410
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B. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan dasar rujukan yang digunakan
dalam penelitian ini. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi plagiat
dan pengulangan dalam penelitian. Berikut adalah beberapa penelitian
yang pembahasannya berhubungan dengan permasalahan yang
peneliti bahas yang berjudul “Analisis Butir Soal Buatan MGMP
Kabupaten Jepara Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Semester Genap
Kelas XI Di MA Negeri 01 Jepara Tahun Pelajaran 2017/2018”

Penelitian tersebut antara lain:

Penelitian Nur Barri, NIM 073111156 dengan judul “Analisis
Tes Multiple Choice Buatan KKMTs Mata Pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam Kelas VII Semester Il di M.Ts. Negeri Gondang
Sragen Tahun 2010/2011” Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
pertama, untuk validitas butir tes mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam buatan KKMTs kelas VI semester Il memiliki validitas sedang
yaitu dengan 23 butir soal atau 57.5% dari soal yang valid. Kedua,
pada uji reliabilitas tes mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada
ujian semester genap ini mempunyai reliabilitas yang tinggi yaitu
dengan koefisien korelasi rl11= 0,797. Ketiga, dilihat dari tingkat
kesukaran, terdapat 67.5% butir soal termasuk dalam kategori
sedang/cukup, 12.5% dalam kategori sukar dan 20% termasuk dalam
kategori mudah. Keempat, dilihat dari daya pembeda menunjukkan
42.5% termasuk dalam kategori memiliki daya pembeda yang baik,
15% butir soal memiliki daya pembeda sedang, 30% butir soal dalam

kategori jelek dan 12.5% dalam kategori jelek sekali. Kelima, dilihat
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dari fungsi distraktor termasuk memiliki distraktor yang baik, yaitu

sebesar 76%."

Penelitian Himatul Aliyah, NIM 103111112. Mahasiswa IAIN
Walisongo Semarang Fakultas Iimu Tarbiyah dan Keguruan tahun
2010, dengan judul skripsi “studi Analisis Butir-Butir Soal Objektif
Berbentuk Multiple Buatan MGMP LP Ma’arif Kabupaten Kendal
Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Semester Gasal Kelas VIII
Tahun Pelajaran 2013/2014”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tes mata pelajaran Al-Qur’an Hadits buatan MGMP Kabupaten
Kendal semester gasal kelas V111 ini termasuk dalam kategori tes yang
memiliki validitas baik yakni 42,5%, baik dilihat dari validitas isi
maupun konstruksi. Reliabilitas tes termasuk kategori baik dengan
koefisien 0,675. kemudian derajat kesukaran sedang, dengan 22 dari
45 soal tes dikategorikan mudah (55%), daya pembeda sedang, serta
fungsi distraktor termasuk dalam kategori baik yaitu 68% distraktor

soal berfungsi dengan baik."

Nur Barri, “Analisis Tes Multiple Choice Buatan KKMTs Mata
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas VIl Semester Il di M.Ts. Negeri
Gondang Sragen Tahun 2010/2011”. Skripsi, ( Semarang: Fakultas Tarbiyah
IAIN Walisongo Semarang, 2017).

"®Himatul Aliyah, “Studi Analisis Butir-Butir soal Objektif Berbentuk
Multiple Buatan MGMP LP Ma’arif Kabupaten Kendal pada Mata
Pelajaran Al-Qur’an Hdits Semester Gasal kelas VIII tahun pelajaran
2013/2014”. Skripsi, (Semarang: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN
Walisongo Semarang, 2010).
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Penelitian Subakir, NIM 3100218. Mahasiswa [IAIN
Walisongo Semarang Fakultas Tarbiyah tahun 2007, dengan judul
skripsi  “Analisis Butir Tes Multiple Choice mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam semester 1 siswa kelas X SMA Negeri 7
Semarang Tahun 2006/2007”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tes pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam semester 2 kelas X
ini termasuk dalam kategori tes yang memiliki validitas sedang yaitu
58%, kemudian derajat kesukaran sedang sebesar 50%, daya pembeda
sedang, fungsi distraktor termasuk dalam kategori cukup atau sedang
sebesar 36%, sedangkan reliabilitas tes ini termasuk dalam kategori
tes yang memiliki reliabilitas yang baik dengan koefisien korelasi r1l
=0,709.”

Penelitian Alam Rezki, NIM 133111030 mahasiswa UIN
Walisongo Semarang Fakultas Iimu Tarbiyah dan Keguruan tahun
2013, dengan judul skripsi “Studi Analisis Instrumen Tes Buatan
Kelompok Kerja Guru (KKG) Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAl) Kelas 6 Sekolah dasar di Kecamatan Kebumen
Kabupaten Kebumen Tahun Pelajaran 2016/2017” hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) instrumen tes bentuk pilihan ganda dari 35
butir soal memiliki validitas baik yaitu sebesar 82,85% butir soal

dinyatakan valid dan 17,15% butir soal tidak valid, reliabilitas tes

""Subakir, “Analisis Butir Tes Multiple Choice Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam semester 1 siswa kelas X SMA Negeri 7 Semarang
Tahun 2006/2007”. Skripsi, (semarang: Fakultas Tarbiyah 1AIN Walisongo
Seamarang, 2007).
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menunjukkan kurang reliabel dengan koefisien korelasinya 0,77, daya
beda sebesar 68,57% butir soal dinyatakan jelek (perlu diperbaiki) dan
31,43% dinyatakan cukup, tingkat kesukaran yang dimiliki belum
mendekati proporsi seimbang yaitu perbandingan sukar:sedang:mudah
sebesar 2,86%37,14%,60%, efektifitas pengecoh yang dimiliki dari
105 pengecoh sebanyak 73 pengecoh berfungsi efektif dan 32
pengecoh berfungsi tidak efektif. (2) instrumen tes bentuk essay dari 5
butir soal memiliki validitas baik, yaitu 100% butir soal dinyatakan
valid, reliabilitas 5 tes dinyatakan reliabel dimana r1l = 0,562 > rtabel
= 0,138, daya beda soal sebesar 60% butir soal dinyatakan jelek (perlu
diperbaiki) dan 40% dinyatakan cukup, tingkat kesukaran yang
dimiliki belum mendekati proporsi seimbang yaitu perbandingan

sukar:sedang:mudah sebesar 0%:20%:80%.®

Penelitian Atina Bilgis 1zza, NIM 133111062 dengan judul
skripsi “Kualitas Instrumen Tes Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam Buatan MGMP Kota Semarang Kelas Semester Gasal di SMA
Kota Semarang tahun Pelajaran 2016/2017”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: pertama, validitas butir soal PAI kelas X
semester gasal buatan MGMP Kota Semarang tahun pelajaran
2016/2017 memiliki validitas sebesar 82,22% (37 soal valid) pada soal

"®Alam Rezki, “Studi Analisis Instrumen Tes Buatan Kelompok Kerja
Guru (KKG) Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Kelas 6
Sekolah dasar di Kecamatan Kebumen Kabupaten Kebumen Tahun
Pelajaran 2016/2017”. Skripsi, ( semarang: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Walisongo Semarang, 2017).
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objektif dan 80% (4 soal valid) pada soal subjektif. Kedua, tes sumatif
PAI ini mempunyai reliabilitas tinggi pada soal objektif dan rendah
pada soal subjektif yaitu dengan koefisien korelasi 0,971 dan 0,359.
Ketiga, tes sumatif PAI ini mempunyai tingkat kesukaran sedang (32
soal atau 71,11%) pada soal objektif dan 100% termasuk dalam
kategori mudah pada soal subjektif. Keempat, tes sumatif PAI ini
mempunyai daya pembeda baik (3 butir soal atau 60%) untuk soal
subjektif. Kelima, mempunyai distraktor yang cukup efektif. Yakni
dari opsi yang ditampilkan sebesar 48,33% dapat berfungsi dengan

baik dan sisanya 51,66% belum berfungsi dengan baik.”

Dari beberapa penelitian di atas memiliki kesamaan, yakni
analisis validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan
efektivitas pengecoh. Namun secara prinsipal penelitian ini
mempunyai fokus yang berbeda, yakni kualitas instrument tes (pilihan
ganda dan essay) buatan Kelompok Kerja Madrasah Aliyah (KKMA)
mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas sebelas semester gasal di
Madrasah Aliyah kabupaten Jepara tahun pelajaran 2018/2019.

Atina Bilgis l1zza, “Kualitas Instrumen Tes Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Buatan MGMP Kota Semarang Kelas
SemesterGasal di SMA Kota Semarang tahun Pelajaran 2016/2017”. Skripsi,
( semarang: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo
Semarang, 2017).
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C. Kerangka Berpikir

Instrumen tes mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di buat oleh
Kelompok Kerja Madrasah Aliyah (KKMA) 01 Jepara yang telah
diujikan pada tanggal 4 desember 2018 dalam ujian akhir semester
gasal. Setelah tes dilaksanakan untuk kualitas instrumen tes mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits tersebuttes belum ada yang meneliti
apakah berkualitas baik atau tidak, selanjutnya oleh penulis dijadikan
penelitian untuk meneliti kualitas instrumen tes.

Penulis melakukan analisis butir soal mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits dengan uji validitas, reliabilitas, daya beda, tingkat
kesukaran dan efektivitas pengecoh. Bentuk soal ada dua macam
yakni, instrumen tes bentuk objektif dan instrumen tes bentuk
subyektif. Oleh karenanya analisis menggunakan rumus perhitungan
yang berbeda antara instrumen tes objektif dan instrumen tes subjektif.

Hasill analisis instrumen tes yang didapatkan diuraikan dalam
pembahasan yang nantinya bagi yang berkepentingan supaya dapat
melakukan tindak lanjut terhadap soal.

Adapun tahap-tahap kerangka berpikir di visualisasikan

sebagaimana gambar diagram, seperti gambar 2.1.
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Gambar 2.1.
Kerangka Berpikir

Instrumen tes Al-Qur'an Hadits kelas X1 gasal Ki

Kerja Madrasah Aliyah (KKMA) Jeparzs tahun pelsjaran 2018/201%

)

Melakukan
analisizs
soal
pilihan
ganda

l

| Belum diketahui kualitas

InStrumen tes

[ Pembahasan hasil analisis butir soal instrumen tes ]

l

l Tindak lanjut terhadap butir-butir soal ]
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif dimana peneliti
mendeskripsikan dan menganalisis data yang berupa hasil tes mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits buatan Kelompok Kerja Madrasah Aliyah
(KKMA) 01 mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas XI semester gasal
madrasah aliyah di Jepara tahun pelajaran 2018/2019.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam sekripsi ini adalah
pendekatan lapangan (field research), yaitu riset yang dilakukan di
kancah atau medan terjadinya gejala-gejala.! Khususnya dalam penelitian
ini menggunakan data lapangan yang berada pada Madrasah Aliyah di
Jepara. Karenanya, objek penelitiannya berupa objek di lapangan yang
sekiranya mampu memberikan informasi tentang kajian penelitian.

B. Tempat Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di Madrasah Aliyah (MA)
kabupaten Jepara. Sedangkan waktu yang digunakan adalah setelah tes
semester gasal tahun ajaran 2018/2019, yang diadakan pada selama bulan
november-desember 2018, dengan mengambil obyek penelitian yang

akan dianalisis pada tanggal 6 desember 2018.

'Sutrisna Hadi, Metodologi Researc |, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit
Fak. Psikologi UGM, 1997) him. 11.
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C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.> Populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.®
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah kelas XI Madrasah
Aliyah di Jepara tahun pelajaran 2018/2019.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi terjangkau yang
memiliki sifat yang sama dengan populasi.® Sugiyono menyebutkan
sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.’
Penelitian ini, teknik pengambilan sampelnya dilakukan

dengan menggunakan teknik sampling klaster (cluster sampling),

“Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (
Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 130

3Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, ..., him. 117

*Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar
Baru Algensindo, 2004), him 85

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, ... , him.
81
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yakni cara pengambilan sampel berdasarkan sekelompok individu dan
tidak diambil secara individu atau perorangan.®

Selanjutnya dalam penelitian ini sampel diambil dengan
mengambil data dari kelas hasil ujian akhir semester gasal kelas XI
dari beberapa madrasah aliyah dari keseluruhan madrasah aliyah se-
Kabupaten Jepara. Pengambilan sampel ini berdasarkan data
akreditasi yang diperoleh dari dinas pendidikan kabupaten Jepara.
Adapun madrasah aliyah yang di pilih yaitu MA Negeri 01 Jepara
(Sebagai MA berakreditasi A), MA Nahdlatul Ulama’ Batealit
(Sebagai MA berakreditasi B), dan MA Al Kahfi Batealit (Sebagai
MADber akreditasi C).

D. Sumber Data
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan
langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang
bersangkutan yang memerlukannya.’
Data primer dari penilitian ini adalah
a. Butir-butir soal berbentuk pilihan ganda dan essay ujian akhir

semester gasal buatan Kelompok Kerja Madrasah Aliyah (KKMA)

®Ine Amirman Yousda, Penelitian dan Statistik Pendidikan, (Jakarta:
Bumi Aksara, 1993), him. 141

"Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2010), him. 19
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01 Jepara mata pelajaran Al-Qur’an Hadits tahun pelajaran
2018/2019.
b. Lembar hasil jawaban tes siswa soal Al-Qur’an Hadits semester
gasal tahun pelajaran 2018/2019.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan
oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah
ada.® Adapun data sekunder dari penelitian ini adalah buku-buku yang

berkaitan dengan teknik evaluasi.

E. Teknik Pengumpulan Data Penelitian
Dalam proses memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian
ini, maka peneliti menggunakan metode dokumentasi. Yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.’

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data dengan
melihat bahan-bahan dokumentasi yang ada di tiga madrasah aliyah
kabupaten Jepara. Khususnya yang berkaitan dengan soal dan hasil ujian
tes semester gasal mata pelajaran Al-Qur’an Hadits tahun pelajaran
2018/20109.

8Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, ..., him. 19

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
..., hlm. 206
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F. Teknik Analisis Data
Untuk mengolah data mentah yang telah peneliti peroleh dari
tempat penelitian, peneliti menganalisisnya berdasarkan teori-teori yang
ada dan menggunakan Microsoft Excel beserta formula yang peneliti
aplikasikan guna menganalisisnya. Adapun tahapan-tahapan dalam
pengolahan dan menganalisisnya adalah sebagai berikut:
1. Analisis Validitas Butir
Instrument yang valid apabila memunyai dukungan yang
besar terhadap skor total karena pada dasarnya skor butir-butir soal
menyebabkan skor total menjadi tinggi atau rendah.'%alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti
instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur.™
Sebuah item dikatakan valid apabila memunyai dukungan
yang besar terhadap skor total karena pada dasarnya skor butir-butir
soal menyebabkan skor total menjadi tinggi dan rendah.** Artinya
bahwa sebuah instrumen tes memiliki valid yang tinggi bila memiliki

kesejajaran denga skor total. Kesejajaran ini dapat diartikan korelasi,

0 Lilik Nofijanti, dkk., Evaluasi Pembelajaran Paket 9, (Learning
Asistance Program For Islamic Schol Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,
2008), him. 13.

1sygiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ... , him. 173

2 jlik Nofijanti, dkk, Evaluasi Pembelajaran Paket 9, (Learning
Assistance Program For Islamic School Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,
2008), him. 13
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sehingga untuk mengetahui validitas instrumen tes digunakan rumus

korelasi sebagai berikut:

I NYXY-ZX)XY)
Y JINIXZ - (EX)DINIYZ - (BY2)2)

Keterangan:

'xy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y

X = skor item soal yang diperoleh oleh seluruh testee

Y = skor total seluruh item yang diperoleh seluruh
testee

Berikut langkah-langkah yang ditempuh dalam uji validitas

tes, yaitu:

a) Menyiapkan tabel perhitungan dalam dalam rangka uji validitas
dengan menampilkan skor respon jawaban soal.

b) Menghitung jumlah skor pada tiap nomor soal (¥ x; 23,...)

¢) Menghitung jumlah skor total yang diperoleh seluruh testee (Y)

d) Menguadratkan skor pada poin b kemudian menjumlahkannya
X x21,2,3,....)

e) Menguadratkan jumlah skor pada jumlah c¢ kemudian
menjumlahkannya (¥, Y?)

f) Mengalikan skor X, , 3 dengan skor Y

g) Mengformulasikan pada rumus korelasi.

h) Pemberian interpretasi terhadap angka kporelasi koefisien.
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Indeks korelasi antara X dan Y (7y,) merupakan indeks
validitas instrumen tes yang di cari. Pemberian interpretasi
dikonsultasikan dengan harga kritik r product moment, bila 7, >

Traper Maka dinyatakan valid.*®

. Analisis Reliabilitas
Estimasi reliabilitas dapat dilakukan melalui formula yang
dikenal dengan formula Kuder-Richardson-20 atau KR-20 untuk tes
pilihan ganda dan rumus alpha untuk tes essay. pilihan ganda dan
essay memiliki sistem penskoran yang berbeda, oleh sebab itu teknik
analisisnya menggunakan rumus yang berbeda.
a) Analisis reliabilitas tes pilihan ganda
Tes pilihan ganda merupakan jenis tes yang memiliki
dua pilihan dengan salah satu jawaban benar. Oleh karenanya
tepat menggunakan rumus Kuder Richardson atau lebih

populer dengan istilah KR, dengan rumus:

k  SE—Xpq

KRz = =71 ( %

)

1suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan ..., him.75
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Keterangan* :

K = jumlah butir soal
P = proporsi peserta didik yang menjawab betul
dari suatu butir soal
qg = 1-P
s2 = nyX?— (2 X)?
nn—1)

Berikut langkah-langkah yang harus dilakukan untuk
menghitung reliabilitas tes pilihan ganda:

1). Menyiapkan tabel perhitungan dalam rangka uji reliabilitas
dengan menampilkan skor respon jawaban soal pilihan ganda.

2). Menghitung “p” untuk setiap item soal, dengan membagi
jumlah soal yang dijawab benar dengan jumlah soal
keseluruhan.

3). Menghitung “q” untuk setiap item soal.

4). Menghitung nilai “X” pada setiap testee, dengan
menjumlahkan skor jawaban benar.

5). Menjumlah nilai “X” pada setiap testee, maka akan di
dapatkan nilai <), X”’.

6). Menguadratkan nilai  “X” pada setiap testee, untuk

mendapatkan nilai “X”

4Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam Departemen Agama R.1., 2009) him. 265
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7). Menjumlahkan nilai “X?” untuk mendapatkan “Y, X?”.
8). Mengaplikasikan pada rumus varian “S?”.
9). Mengaplikasikan pada  rumus KR,. Kemudian

dikonsultasikan dengan angka kritik pada tabel berikut:*®

Tabel 3.1.
Interpretasi Reliabilitas
Koefisien korelasi Interpretasi
0,90 -1,00 Sangat reliabel
0,80-0,89 reliabel
<0,80 Kurang reliabel

b) Analisis reliabilitas tes essay
Tes essay tes yang sistem skoringnya ada penjenjangan
skor, mulai dari skor tertinggi sampai skor terendah. Tes ini

reliabilitasnya menggunakan rumus Alpha sebagai berikut:

=) (-2

3 X237

Di mana, S? =
N

133, Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil Pembelajaran di Sekolah,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), him. 193
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Keterangan:

11 = reliabilitas instrumen

K = banyaknya butir pertanyaan
¥ S2 = jumlah varian butir

Y S2 = varians total

X = skor total

N = jumlah testee

Langkah-langkah yang perlu dilakukan sebagai berikut:

1). Menyiapkan tabel perhitungan dalam rangka uji reliabilitas
dengan menampilkan skor respon jawaban soal essay.

2). Menjumlah skor pada setiap item soal untuk mendapatkan
nilai “Y; X, kemudian menguadratkannya menjadi jumlah
kuadrat “Y; X2

3). Mengaplikasikan pada rumus varians butir “S;”, kemudian
menjumlahkannya varians butir tersebut maka akan didapat
nilai “¥, S2”.

4). Mengaplikasikan pada rumus “Y S2”, di mana “X”
merupakan skor pada tiap testee.

5). Mengapliasikan pada rumus Alpha.

6). Mengonsultasikan dengan harga kritik r product moment

atau standar reliabilitas.®

165, Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil Pembelajaran di Sekolah ...,
him. 198-201
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3. Analisis Daya Beda
Untuk menghitung daya beda pada soal pilihan ganda

menggunakan rumus sebagai berikut:

A B
g LA LB
nA nB
Keterangan :
DB = daya beda
ZA = jumlah skor testee kelompok atas
Z B = Jumlah skor testee kelompok bawah
N = Jumlah peserta tes

Sedangkan rumus yang digunakan untuk menghitung daya

beda pada soal essay adalah sebagai berikut:

XA—XB
DB =
SMI

Keterangan:
DB = Daya beda
XA = Rata-rata skor kelompok atas
XB = Rata-rata skor kelompok bawah
SMI = Skor maksimum ideal

Mengenai bagaimana cara memberikan interpretasi atau
penafsiran terhadap indeks daya pembeda butir, Anas Sudjono

memberikan patokan sebagai berikut':

" Anas Sudijono, pengantar Evaluasi Pendidikan ..., him. 389
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Tabel 3.2.
Interpretasi Daya Beda

Indeks Daya Beda Interpretasi
Kurang dari 0,20 Jelek
0,20 - 0,40 Sedang
0,40-0,70 Baik
0,70-1,00 Baik Sekali
Bertanda negatif Jelek sekali

4. Analisis tingkat kesukaran

Untuk  menghitung tingkat kesukaran soal, maka

menggunakan rumus:

TK = 228 « 100%
TS

Keterangan:
TK = tingkat kesulitan suatu butir
2.JB = jawaban benar

TS = total sampel / testee

Jumlah jawaban benar yang diaplikasikan kedalam rumus di
atas adalah jumlah jawaban benar untuk setiap butir instrumen tes.
Berbeda dengan perhitungan tingkat kesukaran tes pilihan

ganda, rumus yang digunakan pada tes essay sebagai berikut:

TK = 228 % 100%
TSI
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Keterangan:

TK = tingkat kesulitan suatu butir
2JB = jawaban benar
TSI = total skor maksimal testee

Jika untuk tes pilihan ganda pembaginya adalah jumlah testee,
karena satu jawaban benar dihitung satu testee. Pada tes essay, karena
jawaban tidak ada pada titik ekstrem benar-salah, pembaginya adalah
skor maksimal ideal. Skor maksimal ideal diperoleh dengan

mengalikan bobot item dengan total sampel.

Mengenai cara memberikan penafsiran/ interpretasi terhadap
angka kesukaran butir, Sumarna Surapranata memberikan patokan

sebagai berikut'®:

Tabel 3.3.
Interpretasi Tingkat Kesukaran

Nilai p Kategori

P<0.3 Sukar

03<p=07 Sedang

P>0.7 Mudah

Sumarna  Surapranata, Analisis, Validitas, Reliabilitas, dan
Interpretasi Hasil Tes Implementasi Kurikulum 2004, Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), him. 12
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5. Analisis fungsi Pengecoh (distractor)

Untuk mengetahui apakah option atau alternatif jawaban yang
terdapat pada setiap butir soal itu dapat berfungsi dengan baik atau
tidak, maka dilakukan analisis efektifitas fungsi pengecoh/distractor
karena antara option itu hanya ada satu kunci jawaban yang benar.

Untuk menghitung efektifitas fungsi pengecoh itu dapat ditempuh
dengan cara:*®

_ p
(N-B)/(n-1)

X 100%
Keterangan :

IP = indeks pengecoh

P = jumlah peserta didik yang memilih pengecoh
N = jumlah peserta didik yang mengikuti tes

B = jumlah peserta didik yang menjawab benar
n = jumlah alternatif jawaban

1 = bilangan tetap

Analisis ini diterapkan terhadap setiap butir pengecoh. Setelah
indeks pengecoh didapatkan, kemudian dikonsultasikan dengan tabel

interpretasi indeks pengecoh, sebagai berikut:*°

Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan ..., him. 412

27aenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran: Prinsip ....., him. 280.
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Tabel 3.4.

Interpretasi Efektivitas Pengecoh

Kategori Indeks Pengecoh
Sangat Baik 76% - 125%
Baik 51% - 75% atau 126% - 150%
Kurang Baik 26% - 50% atau 151% - 175%
Jelek 0% - 25% atau 176% - 200%
Sangat Jelek Lebih dari 200%
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Soal tes ujian akhir semester gasal mata pelajaran Al-Qur’an
Hadits kelas X1 yang di buat oleh Kelompok Kerja Madrasah Aliyah
(KKMA) Jepara yang berpusat di Madrasah Aliyah Negeri 01 Jepara
terdiri atas 45 butir dan menggunakan 2 jenis soal, yaitu tes objektif
dan tes subjektif. Bentuk soal tes objektif menggunakan bentuk
pilihan ganda 5 opsi jawaban yang berjumlah 40 soal dan soal

subjektif adalah tes essay yang berjumlah 5 soal.

Fokus dari penelitian ini adalah bentuk tes pilihan ganda yang
berjumlah 40 butir dan tes essay yang berjumlah 5 butir. Selanjutnya
hasil pengumpulan data yang berupa hasil jawaban tes siswa pada
mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas XTI tahun 2018-2019 dapat di
lihat pada lampiran VIII.

B. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini didapatkan dari analisis validitas,
reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran, dan efektivitas
pengecoh terhadap buti-butir soal mata pelajaran Al-Qur’an Hadits
kelas XI semester gasal buatan Kelompok Kerja Madrasah Aliyah
(KKMA) Jepara tahun pelajaran 2018/2019.
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1. Analisis Validitas

Analisis validitas diperlukan untuk mengetahui soal-soal

yang valid dan layak untuk digunakan dalam satu paket soal. Butir

soal yang dinyatakan valid, berarti telah memenuhi kriteria dan

layak untuk digunakan, sementara untuk butir soal yang tidak valid

bisa diambil kebijakan untuk diperbaiki atau dibuang.

a. Analisis Validitas Soal Pilihan Ganda

Hasil yang diperoleh dari analisis validitas soal pilihan

ganda mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas XI semester gasal
buatan Kelompok Kerja Madrasah Aliyah (KKMA) Jepara

dapat dilihat hasil perhitungannya pada lampiran I. Informasi

tenttang validtas butir tes yang diperoleh dari hasil perhitungan

dirangkum dalam tabel 4.1.

Tabel 4.1.

Hasil Analisis Validitas Butir Tes Pilihan Ganda Mata
Pelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas XI Semester Gasal
Buatan KKMA Jepara Tahun Pelajaran 2018-2019

Interpre- Nomor Soal Jumlah | Persen-

tasi tase
1,2,3,45,6,7,8,9, 10, 11, 12,
. 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21,

Soal Valid 38 95%
22,23, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31,

32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 40.
Tdk. valid 24, 39. 2 5%
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Setelah data ditampilkan dalam bentuk tabel,
selanjutnya untuk mendapatkan gambaran secara menyeluruh
data ditampilkan dalam bentuk diagram seperti pada gambar
4.1.

Gambar 4.1.
Persentase Validitas Butir Tes Pilihan Ganda Mata
Prlajaran Al-Qur’an Hadits Kelas XI Semester Gasal
Buatan KKMA Jepara Tahun Pelajaran 2018/2019

valid ; 95% . tidak valid ; 5%

9.5

Berdasarkan data di atas, menunjukkan bahwa butir
soal tes pilihan ganda mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas XI
semester gasal buatan Kelompok Kerja Madrasah Aliyah
(KKMA) Jepara tahun pelajaran 2018/2019 diketahui dari 40
butir soal sebesar 95% atau 38 butir soal tersebut dinyatakan
valid, sedangkan sebesar 5% atau 2 butir soal tersebut

dinyatakan tidak valid.
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Analisis Validitas Soal Essay

Hasil yang didapatkan dari analisis validitas butir
tes essay mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas XI
semester gasal buatan Kelompok Kerja Madrasah Aliyah
(KKMA) Jepara dapat dilihat hasil perhitungannya pada
lampiran 1. Informasi tentang validitas butir tes hasil
perhitungan analisis validitas butir essay tersebut
dirangkum dalam tabel 4.2.

Tabel 4.2.
Hasil Analisis Validitas Butir Tes Essay mata pelajaran
Al-Qur’an Hadits kelas XI Semester Gasal buatan
KKMA Jepara Tahun Pelajaran2018/2019

Interpretasi Nomor Soal Jumlah | Persentase
41,42, 43, 44,
Soal Valid 5 100%
45,
Soal Tidak . . ;
Valid

Setelah data ditampilkan dalam bentuk tabel,
selanjutnya data di tampilkan dalam bentuk diagram
untuk mengetahui secara menyeluruh. Seperti pada
gambar 4.2.
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Gambar 4.2
Persentase Validitas Butir Tes Essay Mata Pelajaran Al-
Qur’an Hadits Kelas XI Semester Gasal Buatan KKMA
Jepara Tahun Pelajaran 2018/2019

Soal Valid=100% ’ Soal tidak Valid=0%

N\

Berdasarkan data di atas, menunjukkan bahwa
butir soal tes essay mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas
XI semester gasal buatan KKMA Jepara tahun pelajaran
2018/2019 dapat diketahui bahwa sebesar 100% butir soal

dinyatakan valid.

2. Analisis Reliabilitas
a. Analisis Reliabilitas Soal Pilihan Ganda
Langkah-langkah yang perlu ditempuh dalam
rangka uji reliabilitas tes pilihan ganda adalah sebagai

berikut;
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1) Menyiapkan tabel perhitungan dalam rangka uji
reliabilitas tes dengan menampilkan skor butir soal
pilihan ganda yang diperoleh testee. Tabel hasil
perhitungannya dapat dilihat pada lampiran I1.

2) Mencari varian St2 dengan menggunakan rumus
berikut:

52 - nZXZ_(ZX)Z
T nn-—1)

_ (143x86536) - (11628100)
- 143(143 - 1)

746548
20306

= 36,76

3) Mencari  koefisien korelasi untuk mengetahui
reliabilitasnya menggunakan rumus KR,, sebagai
berikut:

k  St—Xpq

k-1 S?

40 36,76—7,69)
40-1 36,76

1,02 x 0,79
0,81

KRy,

)
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Berdasarkan perhitungan tersebut, yaitu angka
koefisien korelasi untuk uji reliabilitas menunjukkan
angka 0,81, maka tes bentuk pilihan ganda yang
menyajikan 40 butir soal dan diikuti 143 siswa mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas XI semester gasal
buatan KKMA Jepara tahun pelajaran 2018/2019

memiliki interpretasi reliabel.

b. Analisis Reliabilitas Tes Essay
Langkah-langkah yang perlu ditempuh dalam
rangka uji reliabilitas tes essay adalah sebagai berikut:

1) Menyiapkan tabel perhitungan dalam rangka uji
reliabilitas tes dengan menampilkan skor butir soal
essay yang diperoleh testee. Tabel perhitungan dapat
dilihat pada lampiran II.

2) Mencari varian S2 dengan menggunakan rumus

berikut:
X 2
52 _ sz _ (ZN)
N
(2993)2
63843 — 43
143

63843 — 62643,7
143

1199,3
143

8,39
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3) Mencari koefisien korelasi untuk mengetahui
reliabilitasnya menggunakan rumus Cronbach Alpha
sebagai berikut:

(%) <1 - Zs?)

690 55)
5-1 8,39
(1,25) (0,483)

0,604

"1

Berdasarkan perhitungan tersebut, yaitu pada uji
reliabilitas tes essay dimana koefisien korelasinya 0,604,
kemudian dikonsultasikan dengan interpretasi reliabilitas
pada tabel 3.1, maka menunjukkan tes bentuk essay yang
menyajikan 5 butir soal dan diikuti 143 testee mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas XI semester gasal
buatan KKMA Jepara tahun pelajaran 2018/2019

memiliki interpretasi kurang reliabel.

3. Analisis Daya Beda
Analisis daya beda butir soal untuk mengetahui
kemampuan soal dalam membedakan antara testee yang
termasuk dalam kelompok atas (prestasi tinggi) dengan siswa

kelompok bawah (prestasi lemah).
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a.

Analisis Daya Beda Soal Pilihan Ganda

Hasil yang didapat dari analisis daya beda butir

tes pilihan ganda mata pelajaran Al-Qur’an hadits kelas

Xl semester gasal buatan Kelompok Kerja Madrasah
Aliyah (KKMA) Jepara tahun pelajaran 2018/2019 dapat
dilihat hasil perhitungannya pada lampiran Ill. informasi

tentang daya beda butir tes yang diperoleh dari hasil

perhitungan tersebut dirangkum dalam tabel 4.3.

Tabel 4.3.

Hasil Analisis Daya Beda Butir Tes Pilihan Ganda
Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas XI Semester
Gasal Buatan KKMA Jepara Tahun Pelajaran

2018/2019
Inter- Nomor soal Jumlah | Persen-
pretasi tase
Sangat _ ) )
Baik
1, 4,6, 10,11, 12, 13, 17,
Balk | 15 90, 22.26.28,29 30, | 21 | 525%
32, 34, 3, 36, 37, 40.
2,3,5,8,9, 15, 16, 21,
Cukup 14 35%
23, 25, 27, 31, 33, 38.
Jelek 7,14, 19, 24, 39. 5 12,5%
Sangat ) ) )
Jelek
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Setelah data ditampilkan dalam bentuk tabel,
selanjutnya untuk  mengetahui  gambaran  secara
menyeluruh tentang persentase kualitas daya beda butir
soal dapat dilihat dalam diagram seperti gambar 4.3.

Gambar 4.3.

Persentase Daya Beda Butir Soal Tes Pilihan Ganda
Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas XI Semester
Gasal Buatan KKMA Jepara Tahun Pelajaran
2018/2019

cukup: 35%

baik: 52%

jelek: 12,5%/

Berdasarkan  hasil  perhitungan di atas,
menunjukkan bahwa tes pilihan ganda mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits kelas XI semester gasal buatan Kelompok
Kerja Madrasah Aliyah (KKMA) Jepara tahun pelajaran
2018/2019 dari 40 butir soal yang disajikan terdapat
52,5% atau 21 butir soal memiliki daya beda baik, 35%
atau 14 butir soal memiliki daya beda cukup, dan 12,5%
atau 5 butir soal memiliki daya beda jelek
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b. Analisis Daya Beda Soal Essay

Hasil yang didapat dari analisis daya beda tes
essay mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas XI semester
gasal buatan Kelompok Kerja Madrasah Aliyah (KKMA)
Jepara tahun pelajaran 2018/2019 dapat dilihat hasil
perhitungannya pada lampiran Ill. Informasi tentang daya
beda soal yang diperoleh dari hasil perhitungan
dirangkum dalam tabel 4.4.

Tabel 4.4.
Hasil Analisis Daya Beda Butir Tes Essay Mata
Pelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas XI Semester Gasal
buatan KKMA Jepara Tahun Pelajaran 2018/2019

Interpretasi Nomor Jumlah Persentase
Daya Beda Soal Soal
Sangat Baik - - -
Baik 41 1 20%
Sedang 42,44, 45 3 60%
Jelek 43 1 20%
Sangat Jelek - - -

Setelah data ditampilkan dalam bentuk tabel,
Kemudian data rangkuman hasil analisis disajikan dalam
bentuk diagram untuk memporoleh gambaran secara

menyeluruh dalam satuan persen, seperti gambar 4.4.
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Gambar 4.4.

Persentase daya beda butir tes Essay Mata
Pelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas XI Semester
Gasal buatan KKMA Jepara Tahun Pelajaran

2018/2019

Jelek=20% baik=20%
AN "

sedang=60%

Berdasarkan  hasil  perhitungan di  atas,
menunjukkan bahwa tes Essay mata pelajaran Al-Qur’an
Hadits Kelas XI semester gasal buatan Kelompok Kerja
Madrasah Aliyah (KKMA) Jepara tahun pelajaran
2018/2019 dari 5 butir soal yang disajikan terdapat 20%
atau 1 butir soal memiliki daya beda baik, 60% atau 3
butir soal memiliki daya beda sedang, dan 20% atau 1
butir soal memiliki daya beda jelek.
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Analisis Tingkat Kesukaran
Analisis tingkat kesukaran untuk mengetahui seberapa
sulit atau seberapa mudah suatu butir soal bagi testee,
sehingga dari analisis ini dapat diketahui secara keseluruhan
soal-soal seimbang atau tidak.
a. Analisis Tingkat Kesukaran Soal Pilihan Ganda
Hasil yang didapat dari analisis tingkat kesukaran
butir tes pilihan ganda mata pelajaran Al-Qur’an Hadits
kelas XI semester gasal buatan Kelompok Kerja
Madrasah Aliyah (KKMA) Jepara tahun pelajaran
2018/2019 dapat dilihat hasil perhitungannya pada
lampiran IV. Informaasi tentang tingkat kesukaran butir
soal dari hasil analisis tersebut dirangkum dalam tabel
4.5,

Tabel 4.5.
Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Tes Pilihan Ganda
Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas XI Semester
Gasal Buatan KKMA Jepara TP 2018/2019

Inter- Nomor Soal Jumlah Persen-
pretaSI tase
Sukar 6,8, 19, 36, 30. 5 12.5%
2.7.9. 10, 12,13, 14, 20,
Sedang | 19354 25, 26 28,32, 35, | 19 | 47.5%
37, 38, 40.
1,34 511 15 16,17,18, | 16 40%
mudah

22,27, 29, 30, 31, 33, 34.
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Setelah data ditampilkan dalam bentuk tabel,
selanjutnya data ditampilkan dalam bentuk diagram untuk
mengetahui gambaran secara menyeluruh dalam satuan

persen, seperti gambar 4.5.

Gambar 4.5.

Persentase Tingkat Kesukaran Butir Tes Pilihan
Ganda Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas XI
Semester Gasal Buatan KKMA Jepara Tahun
Pelajaran 2018/2019

sedang:
47,5%

/

mudah: 40%

sukar: 12,5% — >

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat
diketahui bahwa butir tes pilihan ganda mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits kelas XI semester gasal buatan Kelompok
Kerja Madrasah Aliyah (KKMA) Jepara tahun pelajaran
2018/2019 dari 40 butir soal yang disajikan terdapat
12,5% butir soal memiliki tingkat kesukaran yang sukar,
47% butir soal memiliki tingkat kesukaran yang sedang
dan 40% butir soal memiliki tingkat kesukaran yang

mudah.
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b. Analisis Tingkat Kesukaran Soal Essay

Hasil yang didapat dari analisis tingkat kesukaran
butir tes essay mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas XI
semester gasal buatan Kelompok Kerja Madrasah Aliyah
(KKMA) Jepara dapat dilihat hasil perhitungannya pada
lampiran V. Informasi tentang tingkat kesukaran butir
soal essay dari hasil analisis tersebut dirangkum dalam
tabel 4.6.

Tabel 4.6..
Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Butir Tes Essay
Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas XI Semester
Gasal Buatan KKMA Jepara Tahun Pelajaran

2018/2019.
Interpretasi Jumlah
Tingkat Nomor Soal umia Persentse
Soal
Kesukaran
Sukar - - -
Sedang - - -
Mudah | 41.42.43.44, 1 ¢ 100%
dan 45

Setelah data disajikan dalam bentuk tabel,
selanjutnya untuk mengetahui gambaran hasil analisis
secara menyeluruh dapat dilihat persentasenya dalam

diagram seperti gambar 4.6.
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Gambar 4.6.
Persentase tingkat kesukaran buttir tes essay mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas XI Semester Gasal
buatan KKMA Jepara Tahun Pelajaran 2018/2019.

0%

= mudah=100% = sedang=0% = sukar= 0%

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa
butir soal tes essay mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas
XI semester gasal buatan Kelompok Kerja Madrasah
Aliyah (KKMA) Jepara tahun pelajaran 2018/2019 dari 5
butir soal sebesar 100% atau 5 butir tes tergolong kedalam

tes dengan tingkat kesukaran yang mudah.
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5. Analisis Efektivitas Pengecoh

Analisis efektivitas pengecoh untuk mengetahui butir
soal yang berfungsi dengan baik. Pengecoh yang baik yakni,
mampu berperan sebagaimana fungsinya yaitu sebagai
penjebak atau pengecoh terhadap sebagian testee.

Hasil yang didapat dari analisis efektivitas pengecoh
tes pilihan ganda mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas XI
semester gasal buatan Kelompok Kerja Madrasah Aliyah
(KKMA) Jepara terhadap perhitungan banyaknya testee yang
memilih alternatif jawaban (pengecoh) dapat dilihat hasil
perhitungannya pada lampiran V. Informasi tentang
efektivitas pengecoh butir soal dari hasil perhitungan tersebut
dirangkum dalam 4.7.

Tabel 4.7.
Hasil Analisis Efektivitas Pengecoh Tes Pilihan Ganda
mata pelajaran Al Qur’an Hadits Kelas XI Semester
Gasal Buatan KKMA Jepara Tahun Pelajaran 2018/2019.

Interpretasi Jumlah
Efektifitas Pengecoh Persentase
Pengecoh
0
Sangat Baik 33 20,6%
Baik 36 22,5%
0,
Kurang Baik 32 20%
Jelek 38 23,75%
0
Sangat Jelek 21 13,2%
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Setelah data ditampilkan dalam bentuk tabel,
selanjutnya guna mendapatkan gambaran hasil analisis secara
menyeluruh data ditampilkan dalam bentuk diagram, seperti
gambar 4.7.

Gambar 4.7.
Persentase Tingkat Kesukaran Butir Tes Essay Mata
Pelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas XI Semester Gasal
Buatan KKMA Jepara Tahun Pelajaran 2018/2019

Sangat Jelek: 13,2% Sangat Baik:20,6%

N/

N

Kurana Baik: 20% Baik:22,5%

Berdasarkan data di atas, diketahui kondisi pengecoh
soal tes pilihan ganda mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas
XI buatan KKMA Jepara bahwa dari 160 pengecoh yang
berfungsi efektif sebanyak 101 pengecoh dengan persentase
20.6% atau 33 pengecoh (sangat baik), 20.6% atau 36
pengecoh (baik), dan 20% atau 32 pengecoh (kurang baik).
Sedangkan yang berfungsi tidak efektif sebanyak 59 pengecoh
dengan persentase 23.75% atau 38 pengecoh (jelek) dan
13.2% atau 21 pengecoh (sangat jelek).
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C. Pembahasan Hasil Penelitian

1.

Validitas

Berdasarkan hasil analisis validitas butir soal,
menunjukkan bahwa soal tes pilihan ganda yang diketahui dari
40 butir soal sebesar 95% atau 38 butir soal dinyatakan valid,
sedangkan sedangkan sesbesar 5% atau 2 butir soal tidak valid
atau tidak memiliki validitas. Soal-soal yang tidak valid
sebagaimana tabel 4.1. yaitu nomor 24 dan nomor 39. Soal-soal
yang tidak valid dapat diperbaiki. Sedangkan hasil analisis di atas
juga butir soal essay dari 5 butir soal yang diujikan hasilnya
adalah semua butir soal dinyatakan valid.

Butir soal yang dinyatakan tidak valid terdapat pada daya
beda yang jelek. Sedangkan pada tingkat kesukaran tidak
didominasi tingkat kesukaran tertentu, karena jatuh pada tingkat
kesukaran sedang dan sukar.

Reliabilitas

Sebagaimana perhitungan yang telah dilakukan pada sub
bab hasil penelitian, dinyatakan bahwa soal bentuk pilihan ganda
dinyatakan reliabel dan soal bentuk essay juga dinyatakan
reliabel yakni, Reliabilitas tes pilihan ganda memiliki interpretasi
reliabel menunjukkan angka 0,81 dan Reliabilitas tes essay
didapati pada angka 0,604 (kurang reliabel)

Soal berbentuk essay sebenarnya rawan untuk dikatakan
kurang reliabel, karena teknik pengskorannya yang bersifat

gradual menjadikan  subjektifitas  penskorannya  begitu
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mempengaruhinya. Salah satu cara yang digunakan guna menjaga
konsistensi dalam penskoran tes essay adalah dengan membuat
skema penilaian sebagaiaman yang telah dijelaskan dalam
landasan teori.

Daya Beda

Berdasarkan tabel 4.3. bentuk tes pilihan ganda sebanyak
12.5% butir soal dinyatakan memiliki daya beda soal yang jelek,
yaitu nomor 7, 14, 19, 24, 39. Soal-soal tersebut untuk perlu
diperbaiki supaya dapat membedakan siswa kelas atas dan siswa
kelas bawah. Sedangkan soal-soal yang dapat digunakan kembali
adalah soal dengan daya beda sangat baik, baik atau cukup yakni
sebagaiaman tebel 4.3. sebesar 87,5% atau 35 butir soal dapat
digunakan kembali dilihat dari aspek daya beda.

Berdasarkan tabel 4.4. untuk soal essay sebanyak 20%
atau 1 butir soal dinyatakan memiliki daya beda jelek yakni, pada
nomor 43. Soal tersebut hendaknya diperbaiki supaya dapat
membedakan siswa kelompok atas dan siswa kelompok bawah,
sedangkan selebihnya dapat digunakan kembali.

Tingkat Kesukaran

Berdasarkan tabel 4.5 dan tabel 4.6. diketahui bahwa
tingkat kesukaran soal pilihan ganda memiliki 5 butir berkategori
sukar dengan persentase 12,5%, 19 butir berkategori sedang
dengan persentase 47,5%, dan 16 butir berkategori mudah dengan
persentase 40%. Sedangkan pada soal essay memiliki tingkat

kesukaran 100% mudah.
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Tingkat kesukaran yang baik ialah soal yang paling
mendekati proporsi seimbang. Dikatakan memiliki proporsi
seimbang jika memiliki perbandingan tingkat kesukaran 3:4:3
atau 2:5:3 atau 2,5:5:2,5 atau 2:6:2 atau 1.5:7:1,5 dengan kategori
sukar:sedang:mudah. Dari hasil perhitungan daya beda untuk soal
bentuk pilihan ganda mendekati proporsi seimbang, sedangkan
bentu soal essay masih jauh dari proporsi seimbang.

Efektivitas Pengecoh

Berdasarkan tabel 4.7. dan lampiran V terdapat 26 butir
soal yang pengecohnya berfungsi efektif, yaitu nomor 1, 4, 5, 6,
7,9, 10,11, 12, 14, 17, 18, 19, 20, 21, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30,
31, 34, 36, 40. Sebanyak 160 pengecoh yang diujikan , yang
berfungsi efektif sebanyak 101 pengecoh dengan persentase
13,2% sangat baik, 22,5% baik, dan 20% baik. Sedangkan yang
berfungsi tidak efektif sebanyak 59 pengecoh dengan persentase
23,75% atau 38 pengecoh (jelek) dan 13,2% atau 21 pengecog
(sangat jelek).

Masing-masing butir soal pilihan ganda memiliki
alternatif jawaban 5 opsi dengan 4 opsi sebagai pengeco.
Pengecoh yang memiliki efektivitas pengecoh yang efektif dapat
digunakan kembali sedangkan pengecoh yang tidak berfungsi

efektiv dapat di buang atau diperbaiki.
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Pembuat Soal

Tim pembuat soal adalah Kelompok Kerja Madrasah
Aliyah (KKMA) Kabupaten Jepara yang berpusat di Madrsah
Aliyah Negeri 01 Jepara. Kesiapan tim dalam membuat soal
boleh dikatakan baik karena menghasilkan soal bentuk pilihan
ganda dan bentuk essay yang memiliki validitas 95% untuk
pilihan ganda dan 100% untuk essay. Sedangkan reliabilitas
bentuk soal pilihan ganda adalah reliabel namun soal bentuk
essay kurang reliabel. Tim pembuat soal memang dari KKMA
Jepara, namun guru-guru lain kiranya juga perlu mengetahui dan
menguasai teknik-teknik pembuatan soal terstandarisasi dengan

kegiatan seperti pelatihan pembuatan soal yang terstandarisasi.

Penjawab Soal

Penjawab soal adalah testee terdiri dari 143 siswa yang berasal
dari 3 Madrasah Aliyah di Kabupaten Jeparayang digunakan
sebagai sampel penelitian. Berdasarkan jumlah skor testee, maka
dapat dijadikan menjdai 2 kelompok sebagai alat pembda yaitu
kelompok atas dan kelompok bawah. Kelompok atas adalah
sebagai kelompok yang memiliki prestasi tinggi dengan banyak
menjawab benar, sedangkan kelompok bawah dimaksudkan
sebagai kelompok yang memiliki prestasi rendah. Salah satu
kegunaan pengelompokan ini adalah untuk uji daya beda butir
tes. pembagian testee kelompok atas dan bawah ditampilkan
dalam tabel 4.8.
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Tabel 4.8.

Pembagian Testee Kelompok Atas dan Kelompok Bawah
mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas XI Semester Gasal
Buatan KKMA Jepara Tahun Pelajaran 2018/2019

Pilihan Ganda Essay
Sekolah Kelompok | Kelompok | Kelompok | Kelompok
Atas Bawah Atas Bawah
3,56,8,9,
10, 11,12, 3,5,6,7,8,
13, 14, 15, 11,12, 13,
16, 22, 28, 14, 15, 16,
MA 18, 20, 21, 23 28 22 18, 20, 21, 1, 55, 56,
Negeri 01 | 23, 24, 25, 59’ 56’ 68’ 22,23,24, | 57,58, 59,
Bawu 26, 27, 29, ’17’ " | 26,2728, | 65,68, 72
31, 32, 33, ' 29, 30, 41,
35, 38,41, 45, 49, 61,
45, 46, 49, 62
61, 62, 71.
120, 124, 73,74, 81,
73, 109,
112 77 86, 75, 76,
MA 79, 81, 104, 78, 105, 83, 89, 90,
Nahdlatul 99, 105, 96, 102,
117, 119, 107, 108,
Ulama’ 106. 103, 109,
. 74, 85, 90, 101, 115,
Batealit 110, 111,
102, 103,
119, 120,
111, 122, 121 122
76, 97, 75. '
125, 126,
MA Al 12; gg 141, 133, 129, 130,
Kahfi 137. 125’ 130’ 135, 136, 131, 132,
Batealit 123’ 129’ 138, 134, 139,
T 140, 142,
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Hasil Analisis di Tiap Madrasah Sampel

Setelah tujuan dari rumusan masalah penelitian ini
terjawab, yakni mengetahui kualitas butir soal mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits kelas XI semester gasal buatan Kelompok Kerja
Madrasah Aliyah (KKMA) Jepara, selanjutnya data di analisis
berdasarkan kelompok sampel yang dalam hal ini masing-masing
madrasah sampel. Sub-bab ini hanya untuk melihat kualitas soal
hasil pekerjaan siswa di madrasah tersebut bukan untuk
membahas lebih jauh kualitas soal di tiap madrasah tersebut,
karena soal dibuat oleh tim KKMA bukan oleh tiap madrasah.

Adapun hasil perhitungan total analisis soal di tiap
madrasah sampel dapat dilihat pada lampiran VI. Sedangkan
pembahasan analisis di uraiakan sebagai berikut;

Kualitas butir soal mata pelajaran Al Qur’an Hadits kelas
XI Semester gasal pada tiap madrasah aliyah sampel penelitian
ini, yakni menunjukkan bahwa; (1) Kualitas soal di MA Negeri
01 Jepara pada pilihan ganda validitasnya 87,5% valid dan 12,5%
tidak valid. Reliabiliasnya pada angka 0,84 (reliabel). Daya beda
sebanyak 42,5% sangat baik, 30% baik, 22,5% sedang dan 5%
jelek. Tingkat kesukaran 45% mudah, 47,5% sedang dan 7,5%
sukar. Sedangkan pada soal essay validitasnya 100% valid.
Reliabilitasnya pada angka 0,46 (kurang reliabel). Daya beda
40% sedang dan 60% jelek. Tingkat kesukaran 100% mudah. (2)
Kualitas soal di MA Nahdlatul Ulama’ Batealit, pada soal pilihan

ganda menunjukkan validitasnya 30% valid dan 70% tidak valid.
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Reliabilitasnya pada angka 0,68 (kurang reliabel). Daya beda
sebanyak 30% jelek, 62% sangat jelek, 5% sedang dan 2,5%
baik. Tingkat kesukaran 20% mudah, 55% sedang dan 25%
sukar. Sedangkan pada soal essay validitasnya 100% valid,
reliabilitasnya pada angka 0,70 (kurang reliabel). Daya beda 80%
jelek dan 20% sangat jelek. Tingkat kesukaran sebanyak 27,5%
mudah, 52,5% sedang dan 20% sukar. (3) Kualitas soal ketika di
MA Al Kahfi pada soal pilihan ganda menunjukkan validitas
67,5% valid dan 32,5% tidak valid. Reliabilitas pada angka 0,52
(kurang reliabel). Daya beda 15% baik, 22,5% sedang, 47,5%
jelek dan 15% sangat jelek. Tingkat kesukaran 27,5% mudah,
52,5% sedang dan 20% sukar. Sedangkan pada soal essay
menunjukkan validitas 100% valid. Reliabilitas pada angka 0,66
(kurang reliabel). Daya beda sebanyak 80% jelek dan 20% baik.
Tingkat kesukaran 100% mudah.

D. Keterbatasan Penelitian

Dalam suatu penelitian, tentulah ada kelebihan dan
kekurangan, tidak terkecuali dalam penelitian ini. Keterbatasan

penelitian dilihat dari beberapa perspektif sebagai berikut:

1. Pembuat soal

Setiap manusia memiliki keterbatasan, tidak terkecuali
dalam hal pembuatan soal. Keterbatasan pengetahuan dan
kekurangan sosialisasi pelatihan tentang cara membuat soal yang
terstandarisasi. Namun untuk menjadi pembuat soal yang baik

diperlukan proses dan ini adalah bagian dari proses tersebut.
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2. Penjawab soal
Dari 64 Madrasah Aliyah (MA) di Kabupaten Jepara,
peneliti mengambil testee dari 3 Madrasah Aliyah kelas XI di
Kabupaten Jepara yakni, MA Negeri 01 Bawu Jepara, MA
Nahdlatu Ulama’ Batealit dan MA Al Kahfi Batealit yang
digunakan sebagai sampel. Dikarenakan keterbatasan waktu,
tenaga dan biaya apabila analisis instrumen tes dilaksanakan
dengan semua testee yang ada.
3. Fisibilitas
Keterbatasan pengetahuan dan pemahaman peneliti tentu
sangat memengaruhi hasil penelitian yang ada baik dilihat dari
segi
teori maupun metode. Keterbatasan tempat penelitian yang
dijangkau dan waktu yang relatif singkat, membuat penelitian
dalam populasi tingkat kabupaten diharuskan mengambil sampel
dari beberapa madrasah aliyah.

Meskipun ada keterbatasan dan kendala selama penelitian
berlangsung. Namun bukan menjadi halangan, melainkan dapat
dijadikan bahan kajian dalam penelitian-penelitian berikutnya.
Semoga dengan penelitian ini dapat menambah manfaat bagi peneliti

maupun bagi pihak-pihak terkait.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian terhadap kualitas instrumen tes mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas XI semester gasal buatan Kelompok
Kerja Madrasah Aliyah (KKMA) 01 Jepara tahun pendidikan 2018/2019;
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Bentuk Tes Pilihan Ganda
Soal terdiri dari 40 butir soal dengan 5 alternatif jawaban,
didapatkan hasil analisis instrumen tes dengan kesimpulan sebagai
berikut:
a. Validitas
Validitas butir soal pilihan ganda dinyatakan baik, karena
dari 40 butir soal sebesar 95% atau 38 butir soal dinyatakan valid,
sedangkan sesbesar 5% atau 2 butir soal tidak valid.
b. Reliabilitas
Reliabilitas tes pilihan ganda memiliki interpretasi
reliabel, karena berdasarkan perhitungan angka koefisien korelasi
menunjukkan angka 0,81.
c. Daya Beda
Sebanyak 52,5% atau 21 butir soal mempunyai daya beda
yang baik, sebanyak 35% atau 14 butir soal memiliki daya beda
cukup, sedangkan butir soal yang memiliki daya beda jelek hanya
12,5% atau 5 butir soal.
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d. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran butir soal pilihan ganda mendekati
proporsi yang seimbang antara kategori sukar:sedang:mudah yaitu
12.5% butir soal tergolong tingkat kesukaran yang sukar, 47.5%
butir soal tergolong tingkat kesukaran yang sedang, dan 40% butir
soal tergolong kedalam tes dengan tingkat kesukaran yang mudah.
e. Efektivitas Pengecoh
Sebanyak 160 pengecoh yang diujikan, yang berfungsi
efektif sebanyak 101 pengecoh dengan persentase 20,6% atau 33
butir (sangat baik), 20,6% atau 36 butir (baik), dan 20% atau 32
butir (kurang baik). Sedangkan yang berfungsi tidak efektif
sebanyak 59 pengecoh dengan persentase 23,75% atau 38 butir
(jelek) dan 13,2% atau 21 butir (sangat jelek).

Berdasarkan kesimpulan dari poin-poin diatas, secara
keseluruhan soal pilihan ganda mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas
X1 semester gasal buatan Kelompok Kerja Madrasah Aliyah (KKMA)
01 Jepara tahun pelajaran 2018/2019 tergolong baik, apabila soal akan
digunakan kembali, maka perlu direvisi terkait proporsi tingkat
kesukaran dan kemampuan tes membedakan siswa prestasi tinggi dan
rendah.

. Bentuk Tes Essay
Soal terdiri dari 5 butir tes, didapatkan hasil analisis instrumen

tes dengan kesimpulan sebagai berikut:
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a. Validitas
Validitas butir soal bentuk essay dinyatakan baik, karena
dari 5 butir soal sebesar 100% butir dinyatakan valid.
b. Reliabilitas
Reliabilitas tes essay pada soal tersebut kurang reliabel,
dimana nilai r;; didapati pada angka 0,604.
¢. Daya Beda
Daya beda butir soal essay pada soal tersebut tergolong
cukup, karena berdasarkan analisis yang dilakukan menunjukkan
dari 5 butir soal yang disajikan terdapat 20% atau 1 butir soal
memiliki daya beda baik, 60% atau 3 butir soal memiliki daya beda
sedang, dan 20% atau 1 butir soal memiliki daya beda jelek.
d. Tingkat Kesukaran
Soal essay pada tes tersebut belum memiliki tingkat
kesukaran yang proporsional, karena berdasarkan analisis data
yang dilakukan menunjukkan bahwa 100% butir soal memiliki
tingkat kesukaran yang mudah.

Berdasarkan kesimpulan dari poin-poin di atas, secara
keseluruhan soal essay pada ujian akhir semester gasal kelas XI mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits buatan Kelompok Kerja Madrasah Aliyah
(KKMA) 01 Jepara tahun pelajaran 2018/2019 tergolong cukup,
namun berkaitan dengan tingkat kesukaran perlu untuk direvisi

apabila akan digunakan kembali.
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B. Saran
Dalam wupaya meningkatkan kualitas pendidikan, tanpa maksud
menyinggung hati pihak manapun, maka ada beberapa saran yang ingin
peneliti sampaikan kepada tim penyusun soal:

1. Perlu adanya program atau kebijakan dalam pengembangan dan
penyusunan soal tes hasil belajar sehingga diperoleh soal tes hasil
belajar yang lebih berkualitas.

2. Hendaknya senantiasa mencermati butir-butir soal yang termasuk
dalam kategori belum memadai untuk di teliti ulang dan
dilakukan perbaikan-perbaikan, serta penyempurnaan kembali
pada butir soal yang dianggap perlu.

3. Hendaknya mencermati butir-butir soal, yang termasuk dalam
kategori belum memadai untuk di teliti ulang. Sehingga dapat
diadakan revisi untuk melakukan perbaikan-perbaikan serta
penyempurnaan kembali pada butir-butir soal yang dianggap
perlu. Sedangkan butir tes yang baik hendaknya disimpan dan

digunakan pada masa yang akan datang.
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Lampiran |

ANALISIS HASIL PERHITUNGAN TOTAL
VALIDITAS BUTIR SOAL

Pilihan Ganda
Nomor | rhitung; r | Interpre 27 0,228 Valid

soal tabel=0.159 -tasi 28 0,589 Valid
1 0,384 Valid 29 0,454 Valid
2 0,326 Valid 30 0,363 Valid
3 0,214 Valid 31 0,336 Valid
4 0,396 Valid 32 0,412 Valid
5 0,249 Valid 33 0,230 Valid
6 0,418 Valid 34 0,352 Valid
7 0,241 Valid 35 0,410 Valid
8 0,232 Valid 36 0,471 Valid
9 0,259 Valid 37 0,452 Valid
10 0,432 Valid 38 0,367 Valid
11 0,421 Valid 39 0,023 T. Valid
12 0,469 Valid 40 0,466 Valid
13 0,369 Valid Essay

14 0,163 Valid Nomor | rhitung; r | Interpre
15 0,205 Valid Soal |tabel=0.159 -tasi
16 0,307 Valid 46 0.736 Valid
17 0,494 Valid 47 0.536 Valid
18 0,482 Valid 48 0.447 Valid
19 0,027 Valid 49 0.711 Valid
20 0,500 Valid 50 0.660 Valid
21 0,423 Valid

22 0,367 Valid

23 0,331 Valid

24 0,009 T. Valid

25 0,309 Valid

26 0,487 Valid




Lampiran |1

ANALISIS HASIL PERHITUNGAN RELIABILITAS SOAL

N;)c:g:)r xx p q pq keterangan
1 128 0.89 0.11 0.98
2 92 0.64 0.36 0.23 k S2-Ypq
3 141 0.97 0.03 008 | -1 sz )
4 114 0.79 0.21 0.17
5 106 0.74 0.26 0.19 Diketahui;
6 44 0.31 0.69 021 | ¥pq =769
7 64 0.45 0.55 0.25 S?  =36,76 (lihat
8 21 0.14 0.86 0.12 him.65)
9 78 0.53 0.47 0.25 K =40
10 68 0.46 0.54 0.25 (langkah mencarinya
11 101 0.69 0.31 0.21 bisa dilihat pada him.
12 3 0.39 0.61 024 |52
13 90 0.63 0.37 0.23 Hasilnya:
14 48 0.34 0.66 0.22 N
15 105 0.72 0.28 0.20 | 081 (reliabel)
16 123 0.84 0.16 0.13
17 105 0.72 0.28 0.20
18 106 0.72 0.28 0.20
19 24 0.16 0.84 0.13
20 61 0.42 0.58 0.24
21 66 0.45 0.55 0.25
22 139 0.95 0.05 0.05
23 89 0.60 0.40 0.24
24 77 0.53 0.47 0.25
25 79 0.54 0.46 0.25
26 55 0.37 0.63 0.23
27 101 0.69 0.31 0.21
28 72 0.49 0.51 0.25
29 107 0.73 0.27 0.20




30 110 0.76 0.24 0.18
31 106 0.74 0.26 0.19
32 79 0.53 0.47 0.25
33 131 0.90 0.10 0.09
34 103 0.70 0.30 0.21
35 95 0.66 0.34 0.22
36 38 0.27 0.73 0.24
37 75 0.51 0.49 0.25
38 88 0.60 0.40 0.24
39 29 0.19 0.81 0.15
40 82 0.58 0.42 0.24
ESSAY
Ngcr;r;cl)r Ix (Zx)?2 Ex? s2 Keterangan
41 584 341065 2600 1.503
k
=)
42 655 429025 3079 0.551 k—1
X3
43 700 490000 3450 0,164 S¢ )
44 | 551 | 303601 2285 1132 |Diketahui;
Y52 =434
S2 = 8,39 (lihat
him. 66)
( langkah
mencarinya  lihat
45 503 253009 1911 0.991 him.54)
Hasilnya;
0,60 (kurang
reliabel)




Lampiran 111
ANALISIS HASIL PERHITUNGAN TOTAL
DAYA BEDA BUTIR SOAL

Pilihan ganda
Nomor Indeks Interpre- 27 0.27 Cukup
Daya . 28 0.59 Baik
Soal tasi .
Beda 29 0.48 Baik
1 0.40 Baik 30 0.41 Baik
2 0.32 Cukup 31 0.30 Cukup
3 0.32 Cukup 32 0.43 Baik
4 0.41 Baik 33 0.30 Cukup
5 0.21 Cukup 34 0.40 Baik
6 0.43 Baik 35 0.44 Baik
7 0.18 Jelek 36 0.44 Baik
8 0.26 Cukup 37 0.48 Baik
9 0.25 Cukup 38 0.32 Cukup
10 0.45 Baik 39 0.01 Jelek
11 0.40 Baik 40 0.51 Baik
12 0.47 Baik ESSAY
13 0.43 Baik Indeks
14 0.18 Jelek Ng(r):lc;r daya Intgloire-
15 0.38 Cukup Beda
16 0.38 Cukup 41 0.44 Baik
17 0.51 Baik 42 0.21 Sedang
18 0.51 Baik 43 0.07 Jelek
19 0.06 Jelek 44 0.33 Sedang
20 0.50 Baik 45 0.33 Sedang
21 0.39 Cukup
22 0.45 Baik
23 0.36 Cukup
24 0.01 Jelek
25 0.33 Cukup
26 0.50 Baik




Lampiran 111
ANALISIS HASIL PERHITUNGAN TOTAL
DAYA BEDA BUTIR SOAL

Pilihan ganda
Nomor I_ndeks Interpre- 27 0.69 Mudah
Tingkat . 28 0.49 Sedang
soal tasi
Kesukaran 29 0.73 Mudah
1 0.89 Mudah 30 0.76 Mudah
2 0.64 Sedang 31 0.74 Mudah
3 0.97 Mudah 32 0.53 Sedang
4 0.79 Mudah 33 0.90 Mudah
5 07.4 Mudah 34 0.70 Mudah
6 0.31 Sukar 35 0.66 Sedang
7 0.45 Sedang 36 0.27 Sukar
8 0.14 Sukar 37 0.51 Sedang
9 0.53 Sedang 38 0.60 Sedang
10 0.46 Sedang 39 0.19 Sukar
11 0.69 Mudah 40 0.58 Sedang
12 0.39 Sedang
13 0.63 Sedang Essay
14 0.34 Sedang Nomor Indeks Interpre-
. p
15 0.72 Mudah Soal | lingkat tasi
16 0.84 Mudah Kesukaran
X 072 Mudah 46 0.78 Mudah
18 072 Mudah 47 0.89 Mudah
19 016 Sukar 48 0.96 Mudah
20 0.42 Sedang 49 0.79 Mudah
21 0.45 Sedang 50 0.72 Mudah
22 0.95 Mudah
23 0.60 Sedang
24 0.53 Sedang
25 0.54 Sedang
26 0.37 Sedang




Lampiran V

ANALISIS HASIL PERHITUNGAN TOTAL

EFEKTIVITAS FUNGSI PENGECOH

Nomor . Jumlah Indeks .
Option | Testee Jawab Interpretasi
Soal Obti Pengecoh (%)
ption
A 6 160 Kurang baik
B 3 80 Sangat baik
1 C 4 106 Sangat baik
D 2 53 Baik
E* 128* ** **
A 35 275 Sangat jelek
B 2 15.7 Jelek
2 C* 92* ** **
D 11 86 Sangat baik
E 3 23.5 Jelek
A 1 200 Jelek
B 1 200 Jelek
3 C 0 0 Jelek
D* 141* ** **
E 0 0 Jelek
A 16 220 Sangat jelek
B-k 114* ** **
4 C 9 124 Sangat baik
D 2 27.5 Kurang baik
E 2 27.5 Kurang baik
A 9 97 Sangat baik
B* 106* ** **
5 C 17 183 Jelek
D 7 75 Sangat baik
E 4 43 Kurang baik




**

**

A* 44* ** **
B 12 48 Kurang baik
6 C 51 206 Sangat jelek
D 16 64 Baik
E 20 80 Sangat baik
A 13 65 Baik
B 48 96 Sangat jelek
7 C* 64* ** **
D 10 51 Baik
E 8 40 Kurang baik
A 4 13 Jelek
B* 21* ** **
8 C 63 206 Sangat jelek
D 54 177 Jelek
E 1 3.3 Jelek
A* 78* ** **
B 28 172 Kurang baik
9 C 10 62 Baik
D 6 37 Kurang baik
E 21 129 Kurang baik
A 42 224 Sangat jelek
B* 68* ** **
10 C 22 124 Sangat baik
D 5 27 Kurang baik
E 6 34 Kurang baik
A 12 114 Sangat baik
B 14 133 Baik
11 C* 101* ** **
D 2 19 Jelek
E 14 133 Baik
A 59 169 Kurang baik
B 45 129 Baik
12 C 29 82 Sangat baik
D 7 20 Jelek
E*

3*




A 3 23 Jelek
B 49 369 Sangat jelek
C* 90* ** **
13 D 1 8 Jelek
E 0 0 Jelek
A 53 223 Sangat jelek
B 8 34 Kurang baik
14 C 10 42 Kurang baik
D 24 101 Sangat baik
E* 48* ** **
A 2 21 Jelek
B 0 0 Jelek
15 C* 105* ** **
D 1 11 Jelek
E 35 368 Sangat jelek
A 1 20 Jelek
B 0 0 Jelek
16 C 18 360 Sangat jelek
D 1 20 Jelek
E* 123* ** **
A 8 84 Sangat baik
B 12 126 Baik
17 C 2 21 Jelek
D* 105* *%* *%*
E 16 168 Kurang baik
A 16 172 Kurang baik
B 12 129 Baik
18 C* 106* ** **
D 3 32 Kurang baik
E 6 64 Baik
A 35 117 Sangat baik
B 62 208 Sangat jelek
19 C 14 47 Kurang baik
D 8 27 Kurang baik
E* 24* ** **




A 18 87 Sangat baik
B 46 224 Sangat jelek
20 C 5 24 Jelek
D* 61* ** **
E 13 63 Baik
A 11 57 Baik
B* 66* ** **
21 C 49 254 Sangat jelek
D 7 36 Kurang baik
E 10 52 Baik
A* 139* ** *%*
B 1 100 Sangat baik
22 C 1 100 Sangat baik
D 2 200 Jelek
E 0 0 Jelek
A 14 103 Sangat baik
B 32 237 Sangat jelek
23 C* 89* ** **
D 5 37 Kurang baik
E 3 22 Jelek
A* 77* ** **
B 11 66 Baik
24 C 13 78 Sangat baik
D 35 212 Sangat jelek
E 7 42 Kurang baik
A 7 43 Kurang baik
B 13 81 Sangat baik
25 C 23 143 Baik
D* 79* ** **
E 21 131 Baik
A* 55* *%* **
B 23 104 Sangat baik
26 C 41 186 Jelek
D 9 40 Kurang baik
E 15 68 Baik




A 14 133 Baik
B 8 76 Sangat baik
97 C 7 67 Baik
D* 101* ** *%*
E 13 123 Sangat baik
A 54 308 Sangat jelek
B* 72* ** **
28 C 6 34 Kurang baik
D 10 57 Baik
E 1 6 Jelek
A 25 277 Sangat jelek
B 4 44 Kurang baik
29 C 5 56 Baik
D 2 22 Jelek
E* 107* ** **
A 7 84 Sangat baik
B 6 73 Baik
30 C* 110* ** **
D 8 97 Sangat baik
E 12 145 Baik
A 8 86 Sangat baik
B 10 108 Sangat baik
31 C* 106* ** **
D 6 65 Baik
E 13 141 Baik
A 2 13 Jelek
B 2 13 Jelek
32 C 4 25 Jelek
D 56 350 Sangat jelek
E* 79* ** **
A 3 100 Sangat baik
B 1 33 Kurang baik
33 C 2 67 Jelek
D* 131* *%* **
E 6 200 Jelek




A* 103* ** **
B 10 100 Sangat baik
34 C 2 20 Jelek
D 14 140 Baik
E 14 140 Baik
A 18 150 Baik
35 B 22 183 Jelek
C* 95* ** **
D 5 42 Kurang baik
E 3 25 Jelek
A 24 91 Sangat baik
B 35 133 Baik
36 C* 38* *%* **
D 34 129 Baik
E 12 46 Kurang baik
A 51 300 Sangat jelek
B 1 6 Jelek
37 C* 75* ** **
D 13 76 Sangat baik
E 3 18 Jelek
A 31 225 Sangat jelek
B 9 65 Baik
38 C 15 109 Sangat baik
D 0 0 Jelek
E* 88* ** **
A 14 49 Kurang baik
B 42 147 Baik
39 C 30 105 Sangat baik
D* 29* ** **
E 28 98 Sangat baik
A 3 19 Jelek
B 25 164 Kurang baik
40 C 22 144 Baik
D* 82* ** **
E 11 72 Baik




Lampiran VI
HASIL PERHITUNGAN TOTAL ANALISIS SOAL DI TIAP
MADRASAH SAMPEL

MA NEGERI 01 JEPARA

- Tingkat
o Validitas Daya Beda | Kesukaran Relisbilias
Indeks | Inter- | In- Interpretasi  |Indeks| Inter-
pretasi | deks pretasi
1 |0,497 | Valid | 0,90 | Sagat baik 0,93 | mudah
2 10,337 | Valid | 0,70 | Sangat baik | 0,66 | Sedang L(SE—ZPq)
3 | 0,361 | Valid | 1,00 | Sangat baik | 0,97 | Mudah | k—1" 7
4 10,468 | Valid | 0,80 | Sangat baik | 0,86 | Mudah
5 | 0,314 | Valid | 0,70 | Sangat baik | 0,70 | Mudah | Diketahui;
6 | 0374 | Valid | 0,10 | Jelek 0,39 | Sedang | 274 =735
7 0,294 | Valid | 0,50 | Baik 0,42 | Sedang | St = 40,44
8 | 0,255 | Valid | 0,30 | Sedang 0,23 | Sukar | K=40
9 | 0274 | Valid | 0,70 | Sangat baik | 0,63 | Sedang | (@@ _
10 | 0501 | Valid | 0,50 | Baik 0.54 | Sedang | Mencarinya bisa
11 [ 0,622 | Valid | 0,60 | Baik 0,79 | Mudah g'z';hat pada him.
12 | 0,438 | Valid | 0,40 | Sedang 0,54 | Sedang
13 | 0,368 | Valid | 0,50 | Baik 0,79 | Mudah I
_ Hasilnya;
14 | 0,131 |T. Val!d 0,40 | Sedang 0,54 | Sedang 0,84 (reliabel)
15 | 0,147 |T. Valid| 0,50 | Sedang 0,65 | Sedang
16 | 0,419 | Valid | 0,40 | Sedang 0,35 | Sedang
17 | 0,614 | Valid | 0,80 | Sangat baik | 0,86 | Mudah
18 | 0,333 | Valid | 0,60 | Baik 0,87 | Mudah
19 | 0,149 |T. Valid| 0,80 | Sangat baik | 0,80 | Mudah
20 | 0,581 | Valid | 1,00 | Sangat baik | 0,89 | Mudah
21 | 0,495 | Valid | 0,40 | Sedang 0,20 | Sukar
22 | 0,579 | Valid | 0,30 | Sedang 0,56 | Sedang
23 | 0,467 | Valid | 0,70 | Sangat baik | 0,62 | Sedang
24 | 0,153 (T. Valid| 0,90 | Sangat baik | 0,96 | Mudah
25 | 0,283 | Valid | 0,80 | Sangat baik | 0,68 | Sedang
26 | 0,420 | Valid | 0,60 | Baik 0,49 | Sedang
27 | 0,199 | Valid | 0,40 | Sedang 0,61 | Sedang
28 | 0,635 | Valid | 0,50 | Baik 0,49 | Sedang




29 | 0,536 | Valid | 0,80 | Sangat baik | 0,80 | Mudah
30 | 0,393 | Valid | 0,60 | Baik 0,63 | Sedang
31 | 0,520 | Valid | 0,80 | Sangat baik | 0,80 | Mudah
32 | 0,568 | Valid | 0,70 | Sangat baik | 0,79 | Mudah
33 0,383 | Valid | 0,50 | Baik 0,82 | Mudah
34 | 0,362 | Valid | 0,40 | Sedang 0,69 | Sedang
35 | 0,353 | Valid | 0,90 | Sangat baik | 0,93 | Mudah
36 | 0,342 | Valid | 0,70 | Sangat baik | 0,80 | Mudah
37 | 0,441 | Valid | 0,60 | Baik 0,82 | Mudah
38 | 0,383 | Valid | 0,40 | Baik 0,39 | sedang
39 | 0,467 | Valid | 0,10 | Jelek 0,27 | Sukar
40 | 0,139 |T. Valid| 0,50 | baik 0,65 | Sedang
Essay
41 | 0,710 | Valid | 0,34 Sedang 0,86 | Mudah (L)<1_255>
k—1 S?
42 | 0,337 | Vvalid | 0,02 Jelek 0,94 | Mudah |pietahui:
sz =4,48
43 | 0,298 | Valid | 0,02 Jelek 0,99 | Mudah | sz =7,05
(caranya lihat
42 | 0,688 | Valid | 023 | Sedang | 0,79 | Mudah | NImM-54)
Hasilnya;
45 | 0,655 | Valid | 0,14 Jelek 0,74 | Mudah | 0,46 ~ (kurang
reliabel)
MA NAHDLATUL ULAMA BATEALIT JEPARA
Validitas Daya Beda Tingkat
NO Kesukaran | oojiabilitas
Indeks | Inter- | In- | Interpretasi [Indeks| Inter-
pretasi | deks pretasi
1 |0,312 | Valid | 0,14 Jelek 0,92 | Mudah
2 | 0435 | Valid | -057| Sangat Jelek | 0,69 | Sedang | k (SE—ZM)
3 | 0,491 | Valid | -0,14| Sangat Jelek | 1,00 | Mudah | k=1 S¢




4 10,298 | Valid | 0,14] Jelek 0,76 | Mudah
5 10,234 | Valid | -0,14| Sangat Jelek | 0,78 | mudah
6 | 0,597 | Valid | -0,14| Sangat Jelek | 0,24 | Sukar
7 10,354 | Valid | -0,14| Sangat Jelek | 0,43 | Sedang
8 | 0,015 |T.Valid| 0,00| Jelek 0,06 | Sukar
9 | 0,154 |T.Valid| 0,14 Jelek 0,47 | Sedang
10 | 0,491 | Valid | -0,71| Sangat Jelek | 0,51 | sedang
11 | 0,013 |T. Valid| -0,29| Sangat Jelek | 0,65 | Sedang
12 | 0,378 | Valid | -0,29| Sangat Jelek | 0,25 | Sukar
13 | 0,380 | Valid | -0,29| Sangat Jelek | 0,61 | Sedang
14 | 0,243 | Valid | 0,00| Jelek 0,24 | Sukar
15 | 0,072 |T. Valid| -0,43| Sangat Jelek | 0,53 | Sedang
16 | 0,164 | Valid | -0,43| Sangat Jelek | 0,88 | Mudah
17 | 0,293 | Valid | -0,43| Sangat Jelek | 0,75 | Mudah
18 | 0,556 | Valid | -0,57| Sangat Jelek | 0,55 | Sedang
19 | 0,319 | Valid | 0,00| Jelek 0,16 | Sukar
20 | 0,148 |T. Valid| -0,86| Sangat Jelek | 0,25 | Sukar
21 | 0,193 | Valid | -0,43| Sangat Jelek | 0,43 | Sedang
22 | 0,159 | Valid | 0,14 Jelek 0,98 | Mudah
23 | 0,244 | Valid | 0,00| Jelek 0,59 | Sedang
24 | 0,146 |T.Valid| -0,14| Sangat Jelek | 0,45 | Sedang
25 10,392 | Valid | 0,14 | Jelek 0,24 | Sukar
26 | 0,518 | Valid | 0,86| Sangat Baik | 0,63 | Sedang
27 | 0,157 |T. Valid| -0,86| Sangat Jelek | 0,45 | Sedang
28 | 0,433 | Valid | -0,43| Sangat Jelek | 0,67 | Sedang
29 | 0,413 | Valid | -0,14| Sangat Jelek | 0,78 | Sedang
30 | 0,477 | Valid | 0,14 Jelek 0,69 | Sedang
31 | 0,048 |T.Valid| 0,29| Sedang 0,37 | Sedang
32 | 0,010 |T.Valid| -0,14| Sangat Jelek | 0,59 | Sedang
33 | 0,099 |T.Valid| -0,14| Sangat Jelek | 0,88 | mudah
34 10,295 | Vvalid | 0,14 | Jelek 0,61 | Sedang
35 | 0,341 | Valid | 0,29| Sedang 0,51 | Sedang
36 | 0,510 | Valid | -0,14| Sangat Jelek | 0,12 | Sukar
37 10,335 | Valid | 0,43| Baik 0,37 | Sedang

Diketahui;

Y.pq =7,64
S£=22,52

K= 40

(cara
mencarinya bisa
dilihat pada him.
52)

Hasil;0,68
(Kurang reliabel)




38 | 0,130 |T.Valid| 0,14 Jelek 0,53 | Sedang
39 | 0,028 |T. Valid| -0,14| Sangat Jelek | 0,18 | Sukar
40 | 0,552 | Valid | -0,29| Sangat Jelek | 0,49 | Sedang
Essay
41 | 0,711 | Valid | 0,04 Jelek 0,79 | Mudah (L) (1_ 2_53)
k—1 S?
_ Diketahui;
42 | ,0,665 | Valid | 0,04 Jelek 0,89 | Mudah | yc2_ 435
s¢=9,85
43 | 0,527 | Valid | 0,07 Jelek 0,97 | Mudah | (caranya lihat
him. 54)
44 | 0,810 | Valid | 0,03 jelek 0,75 | Mudah Hasil:
_ i 0,70  (kurang
45 | 0,668 | Valid | -0,1| Sangat jelek | 0,65 | Mudah reliabel)
MA AL KAHFI BATEALIT JEPARA
Validitas Daya Beda K-(Ie—slzgk:?ztin o
NG Indeks | Inter- | In- Interpretasi  [Indeks| Inter- Reliabilitas
pretasi | deks pretasi
1 |0,333 | Valid | 0,30 | Sedang 0,71 | Mudah
2 | 0,217 | Valid | 0,30 | Sedang 0,48 | Sedang % & - Zpa,
3 10,489 | Valid | 0,00 | Jelek 1,00 | Sedang ‘
4 10,285 | Valid | 0,20 | Jelek 0,62 | Mudah Diketahui:
5 10,489 | Valid | 0,60 | Baik 0,71 | Mudah Ypg =775
- - pq )
6 | 0,206 | Valid | -0,2 | Sangat jelek | 0,19 | Sukar $2= 15,96
7 10,125 |T. Valid| 0,00 | Jelek 0,57 | Sedang K= 40
8 | 0,014 |T.Valid| 0,10 | Jelek 0,14 | Sukar
9 | 0,005 [T.Valid| 0,00 | Jelek 0,38 | Sedang Hasil:
10 | 0,065 |T.Valid| -0,1 | Sangat jelek | 0,24 | Sukar 0,52
11 | 0,504 | Valid | 0,30 | Sedang 0,57 | Sedang | (kurang reliabel)
12 | 0,490 | Valid | 0,60 | Baik 0,43 | Sedang
13 | 0,574 | Valid | 0,40 | Sedang 0,62 | Sedang




14 | 0,159 | Valid | 0,10 | Jelek 0,52 | Sedang
15 | 0,017 |T. Valid| 0,30 | Sedang 0,76 | Mudah
16 | 0,340 | Valid | -0,1 | Sangat jelek | 0,76 | Mudah
17 | 0,622 | Valid | 0,00 | Jelek 0,57 | Sedang
18 | 0,411 | Valid | -0,3 | Sangat jelek | 0,71 | Mudah
19 | 0,014 |[T. Valid| 0,00 | Jelek 0,14 | Sukar
20 | 0,414 | Vvalid | -0,1 | Sangat jelek | 0,33 | Sedang
21 | 0,081 |T.Valid| 0,60 | Baik 0,05 | Sukar
22 | 0,574 | Valid | 0,10 | Jelek 1,00 | Mudah
23 | 0,205 | Valid | 0,40 | Sedang 0,48 | Sedang
24 | 0,008 |T.Valid| 0,10 | Jelek 0,67 | Sedang
25 | 0,116 |T. Valid| 0,10 | Jelek 0,62 | Sedang
26 | 0,514 | Valid | 0,20 | Jelek 0,71 | Mudah
27 | 0,178 | Valid | 0,00 | Jelek 0,29 | Sukar
28 | 0,626 | Valid | 0,10 | Jelek 0,76 | Mudah
29 | 0,230 | Valid | 0,60 | Baik 0,71 | Mudah
30 | 0,204 | Valid | 0,50 | Baik 0,62 | Sedang
31 | 0,116 |T. Valid| 0,10 | Jelek 0,52 | Sedang
32 | 0,252 | Valid | -0,1 | Sangat jelek | 0,95 | Mudah
33 | 0,084 |T.Valid| 0,10 | Jelek 0,67 | Sedang
34 | 0,157 |T. Valid| 0,00 | Jelek 0,57 | Sedang
35 | 0,291 | Valid | 0,30 | Sedang 0,19 | Sukar
36 | 0,569 | Valid | 0,40 | Sedang 0,48 | Sedang
37 | 0,451 | Valid | 0,70 | Baik 0,67 | Sedang
38 | 0,182 | Valid | 0,10 | Jelek 0,52 | Sedang
39 | 0,048 |T. Valid| 0,10 | Jelek 0,14 | Sukar
40 | 0,357 | Valid | 0,30 | sedang 0,48 | Sedang
Essay
41 | 0,879 | Valid | 0,40 Baik 0,74 | Mudah (L)(l_ZSI?)
k—1 s?

42 | 0,724 | Valid | 0,18 jelek 0,90 | Mudah |Diketahui;




43 | 0,448 | Valid | 0,06 Jelek 0,95 | Mudah
44 | 0,499 | Valid | 0,16 Jelek 0,78 | Mudah
45 | 0,665 | Valid | 0,18 jelek 0,72 | Mudah

sz = 3,60
sz2=7,66
Hasil;

0,66 (kurang
reliabel)







Lampiran VIII
SOAL MATA PELAJARAN AL QUR’AN HADITS KELAS XI

.

KEMENTERIAN AGAMA REFUBLIK INDONESIA
PENILAIAN AKHIR SEMESTER GASAL MADRASAH ALIYVAN
TAHUN PELAJARAN 20182019 =
Mata pelajaran : Al Qur'an Hldiu (K-13) Hari/Tanggal . Selasy, 4 Desember 2018
: X1 (Sebel Waktu 07.30 - 09.00 WIB

Petunjuk Umum: | Semua )awaban dikerjakan dilembar jawaban yanhg tersedia

2. Nama dan nomer siswa ditulis pada sudut kanan atas lembar jawaban

3. Gunakan waktu yang dia dengan sebaik-baiknys
PETUNJUK KHUSUS:
L Piliklah ja\ubnn yang paling tepat diantara a, b, ¢, d, atau ¢ yang sesuai dengan
va dari tisp nomer dengan cara memberi tanda (X) pada koolom

lembar jawaban yang tersedia!

1. Berbakti kepada orang tua adalah 4. “surga itu terletak di bawah kak ibu”.
scbuah  kewajiban, di  sntaranya Pernyataan ini sesuai dengan jerih
dischutkan dalam al-qur'an surah. .. payah dan kesabaran scorang ibu
a  Al-mudassir : 5-10 termasuk ketika mengandung anaknys
b. Al-‘alag: 1-5 selama 9 bulan. Powongan ayat yang
¢ An-pisa’ : 30-32 sesuai dengan hal ini adalah

® d. Al-hujurat : 10-15 a zsil _JJ_,_Q‘,_“\_.;

. Al-isra’:23-24 S TSR X
b. ,.’,aj‘,lkl.ujulc.!b
2. Kita tidak boleh mengeluarkan kata-

g e e e YR
dengan kedua orang tua. Lafal yang d. G3aa L;lij!dt‘.{.',guoj
berisi larangan menyakiti hati orang
ool S e Gl L e pels
a LAusYs
b. 335 % ‘i»' 5. Tidak semua perintah orang tua harus
A Ao ditaati. Tetapi ada perintah yang harus
c ,J‘ ) i diabaikan karena melanggar aturan
2-os 4 cean=Ts agama. Potongan ayat yang lepat
izl W"!’up untuk pernyataan tersebut adalah.
e A die Gals 3 4G GV i3
. b ulte &4, 25 G Je B33 G5

. ANt L&Al G

d. ohs Je Uap Al Lles
C e Bagaa Bl 8 Lhaias
6. Perbuatan  mulia, namun  tidak

‘dipesankan oleh Lugman al-Hakim
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. ke orang la,
...mrh Poongen o
dilarang mm‘d‘ atay




“.meuw Ada cnam 4 Bujuk rayw orsng kafls agar Naht
yong Yang akan menimpa arang Muhammad SAW meu bergantian
- MQMMJM dalam beribadah

:"'"'-mm e Perdawsnan  orng-orang  kafle
b HiJuki teman dan masuk neraka Mabbah terhadsp pengihor Nabt
Wdupoys wussh dan pemabuk di Muhammad SA %
€ Koras kepala, dilaknat malaikat IS Ajaran  islam  sanget  memghargs
4 Pendeknys umur dan mendapat 1ol dalam beragama Avat yeog
marka allah paling tepat sesual dengan pervy staac
€ Remkinys wmh dan dimurkai terschut adalah .
M, a MU Gl Al

15, Bodals 305 i o 00 o ¥ b opidad e ety
:,QJ.I,.'”L;,_".,’_’ S O ¢ J‘J’ﬁc-nnb
Berdasarkan hadits tersebut. agar tidak d oaah QL
tenerumus u-ar:nnlnn dan e Aizuiuiis
mabuk-mabukban erpenting
adalah

19 Tawuran antar kampung scring lorjad

mukmin s karena masalsh keal yang
b Rumahnys jauh dari  emps S siling [Msguek ONE
tuburan malam : karena e allsh  tolah  melarang
¢ Menjaga heimanan kita kepada hamba-Nya agwr jengsn  Saling
allsh SWT mengejek. Ayat yang melarang hal =
4 Tidak pernah mendekati prostitusi adalah.
¢ Bergaul dengan orang mukmin a A& iz
. 1|-‘ b oash Rk Y
pesina. Dalam sparan PR TSRAPRE PR
i pesina yang 4 ql
e SN LAY
SR sy

;.h-ma—u—ﬂ-ln
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Perintah  kepads umast fslam  unfuk
mmh‘lnu il figih
umal (sl ada yang mendalami ilmu

o Perintah mencarl iy dj
i U di manapun
Larangan mempermainkan agama
Larangan  hanya  mendalami  (lmu
ARAMA Sija

Salah satu kewajiban bagi orany yang
telah pulang  dari menuntut ilmu
agama adalah.

A Mengajarkan dan
mengamalkannya kepad
masyarakat sekitarmya 2

b Mengajak berdebat tokoh agama
di sekitamya

¢ Mengajak  omng  lain  hanya
berguru kepadanya

d Menegur orang lain yang tidak
mau mengaji kepadanya

¢ Memusuhi orang-orang yang tidak
mayu mengaji kepadanya
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Agar  lebih  mendalam  dalam
memohami  soatu  hadits, alangkah
baiknya jika kita mengetahut arti kata-
kata yang ada pada ayat atau hadits
tersebut. Arti dari potongan hadits di
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Potongan hadits tersebut

memerintahkan agar umat istam

a Berbagi rezeki dengan orang lain

b. Jungan mengajarkan kepada orang
yang belum tingkatannya

¢. Rajin belajar dan mengajir

4 Mengerjakan apa  yang  sudah
diketahuinys _
Perintah dan tauladan yang baik

c
. Seorang muslim yang baik tidak boleh

memaksa orang lain untuk beriman
kepads  allah.  Tugas kita  hanyu
berdakwah, apakah merekn  mau
menerima dakwah Kita dan beriman
atspun menolak itu terserah mereka
Hal ini sesuai dengan firman allah
surat...

a Al kahfi:29

b, Yunus : 40 .
c. Al-kafirun : 6

d. Al-hujurat: 11
e Al-hujurat: 12

Bersikap tegas dalam hal Aqidah

Islam sangatlah penting. Schagaimana
sikap rasulullah dalam  menjawab
ajakan kaum kafir untuk menyembah
tuhan mercka, sebagai mana gantinyi
mereka  menyembah  allah,  vaitu

4. Aku berlindung dari goduan setan

yang terkutuk
b, Aku berlindung kepada allah dan
m?ﬂmdmkebodnhm
¢ Aku berlindung kepuda allah dari
perilaku riya, malas dan pemarah [ ]
Aku 1g kepada allah agar
utu Nya dengan




€ Menunjukkan s muns ooy
paling mulia

A Membedakan ras manusia

€. Menunjukkan perbeduan kasta

29. Bacalah potongan ayat berikut ini!

eklasy s es J
Potongan surat Yunus | 41 di atas
adalah sikap yang dinjarkan lluh
kepada Nabi Muhammad terhadap
orang-orang yang mendustakan agama
allah, yang artinya...

a. Bagimu agamaku, bagiku
agamamu

b. Bagiku shalatku, bagimu shalatmu

¢ Bugiku hartaku, bagimu hartumuy

d. Bagimu hidupmu, bagiku hidupku

¢ Bagiku amalku, bagimu amalmu

30. Dalam surah Al-Kahfi ayat 29, allah
memberikan  kebebasan  kepada
manusia untuk beriman kepada allah
maupun  Kafir  kepadanya, hal ini
ditunjukan  pada  potongan  avat
berikut, yaitu...
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b Menyssali petbuatannys

o Menghukum dirinya sendin

i Monyadart bahwi yang dilnkukan
adiliah sowvintu yang salul

o Berubut kepada allah

Islam — adalab agama  yang  anu
diskriminad, islam tdak mengenal
Kasta, bentuk fisik, Keturunan, Jurnlah
horte. Tlal tersebul— bukanlsh
penentuan  kemullaan  sescorang,
karena yang menentukan  kemutinan
seseorung adalah.,.

Umur sescorang

Pangkat sescorang

Banyaknya ilmu gescorang
Ketakwaun kepada allah
Banyaknya amal seseOrng

non o

- Cermatilah ayat berikut ini!
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Potongan surdh An-nisa : 95 i atas

adalah Allah membalas lebib kepada

hambanys yang mau.,,

a. Berjihad di jalon allah

b, Beriman dan beramal sholeh

¢ Amar ma'ruf nahi munkar

d. Menuntut ilmu

e Berjihad membela diri

Berdasarkan surah  An-Nisa © 95,

scorang mukmin boleh tdak ikut

berperang karena dua alasan yoitu...

4. Lemah fisik dan lemah iman

b. Adanya udzur syar’i dan tidak
memiliki ketrampilan berperang

¢. Adanya udzur syar'i dan menuntut @
ilmu

d. Takut berperang dan menuntut
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Berdasarkan hadits riwayat Tirmidzi

di atas, orang yang menolang sesami
muslim. maka allah berjanji akan

sppze

urusan dan tidak mempersulit urusan
saudatanys  yang  mustim, mh
bud-nrknn surall Al-Mujadillah -
Allah pasti akan membalas dmgm~

a. Menjauhkan siksa neraka

bh. Memperbanyak rezeki

¢. Memberi pahala besar

d. Hudish yang besar

€. Memberi kelapangan untuknya

39. Citra adalah siswi Madrasah Aliyah.
In bercito-cita ingin menjadi Dokier.
Meskipun demikian. sekolahnya &
Madrasah  ia  memanfaatkan  untuk
memperdalam ilmu agams islam, @
tekun mempelajari ilmu agama Islam,
jika ada yang tidak jelas ia tanyakan

Jjuwab yang tersedial
kan maksud hadits di bawah ini!

40

kepuds gurunya. bahkan ia  jugs

uwdmmhuummmmmum

perpustakaan  untuk  memperkuat

pemihamannya tentang Iulam. Karena

ia nantinya tdak ingin hanya pandai

dalam ilmu  kedokicran, tapi  juga

diimbangi dengan memabami  ilmu
untuk meningkatkan keimanan

kepada Allah. Sikap yang ditunjukan

Citra adalah bukti bahwa ia beriman

kepada Al-Qur’an surah .

a  An-nisa ‘94

b An-niss - 95

¢ At-taubah : 121

d Al-mujadillah - 11

¢ Al-mujadillah - 12

Tharig adalah scorang muslim yang
baik. Ketika naik Bus. ia melihat
searang nenck yang sedany kesusahan
karena harus berdin  berdesakan
Merasa kasihan, Tharig pun berdin
dan mempersilahkan nenek tersebut
duduk Sikap yung dimnj‘ukan nmd;x:

a

b, An-misa: 95

¢. Al-mujadillah : 13
d. Al-mujadillah - 11
e. Al-mujadillah © 12

1L Jawablah mmayun dibawah ini dengan jawaban yang jelas pada lembar

5 e ol - 00 i il 0 Jom i i 2 il g2




Lampiran IX
KUNCI JAWABAN

N

o

KUNCIJAWABAN QH X1 K-13

#

PAS GASAL TAHUN 2018 /2019 {
1 E 11 C 21 B 31 Cc
2 C 12 A 22 A 32 E
3 D 13 C 23 C 33 D
'i_l B 14 E 24 A 34 A
S B 15 € 25 D 35 (o]
6 A 16 E 26 A 36 C
7 & 17 D 27 D 37 C
8 B { 18 C 28 B 38 E
9 A 19 E 29 E 39 D :
10 B .. 2'0 __|D 30 c 40 D ¢
{
¥

41. Bukan termasul\ golongan kami, orang yang tidak menghormati ya.no lebih besa.r da.u nda.k % :
menyayangi yang leb:h kecil serta tidak menyuruh kepada l\ebmka.u dan mel' n
mungkar ( kcbl_]al\sanaan guru) §

42. Akibat bemna di duma
a. Hilangnya kewibawaan
b. Berada dalam kemelaratan
c. Pendek umurnya
Akibat di Akhirat
* a. Mendapat murka Allah
b. Jeleknya H.fsab
c. Kekal dalam neraka ( kebijaksanaan guru)
43. Cara berbakti ke;;ada kedua orang tua dan guru
a. membiasakan berbuat baik pada kedua orang tua dan guru
b. melatih diri tidak-mengucapkan kata kata yang kotor kepada kedua orang tua dan guru
c. Senantiasa bersikap baik kepada kedua orang tua dan guru
d. Senantiasa merdoakan orang tua dan guru ( kebijaksanaan guru)
44.- Kedudukan orang yang mempuyai ilmu akan di tinggikan derajatnya sebagaimana mana firman
Allah dalam surat Mujadilah ayat : 11 135235 G501 3 13525 f&3 ciatd) 134T 53l G
Loy 005 i 15331 05 o 1l o AN B33 133200 st iad
AREIRENU/ RS H3laad

Quran Hadits (K-13)/PAS/Gasal/X1/1819 : : 1



Lampiran X
SURAT MOHON IZIN RISET

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
S, UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
& FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
“ia J1. Prof. Dr. Hamka Kampus 11 Ngaliyan Telp. (024) 7601295 Fax. 7615387
PALR0NOD Semarang 50185
Nomor: B. 3298/Un. 10.3/D.1/TL..00/11/2019 Semarang. 18 November 2018
Lamp :-
Perihal : Mohon 1zin Riset
an.  :Hendri Ahmad Rizal
NINM @ 1403016048

Yth.

Kepala Kelompok Kerja Madrasah Aliyah (KKMA) 01 Jepara
di Tempat

Assalaamu’alaikum Wr. Wh.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, atas nama Mahasiswa :

nama : Hendri Ahmad Rizal
NIM 1403016048
alamat : Ds. Mindahan Kidul Rt. 04 Rw. 01 Kec. Batealit Kab. Jepara

Jjudul skripsi : STUDI ANALISIS INSTRUMEN TES BUATAN KELOMPOK
KERJA MADRASAH ALIYAH (KKMA) MATA PELAJARAN
AL-QUR’AN HADITS KELAS XI SEMESTER GASAL DI
MADRASAH  ALIYAH KABUPATEN JEPARA TAHUN
PELAJARAN 2018/2019

Pembimbing

1. Pembimbing 1 : Drs. H. Karnadi. M. Pd
2. Pembimbing I1 : Drs. H. Muslam. M. Pd

Schubungan dengan hal tersebut mohon kiranya yang bersangkutan diberikan izin riset
dan dukungan data dengan tema/judul skripsi sebagaimana tersebut diatas selama 1
bulan. Mulai tanggal 23 November 2018 sampai dengan 23 Desember 2018.

Demikian atas perhatian dan terkabulnya permohonan ini disampaikan terima kasih.
Wassalaamu“alaikum Wr. Wh.

Tembusan disampaikan kepada Yth :
Dekan Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo Semarang



Lampiran XI
SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN RISET

EMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN JEPARA
MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 JEPARA

Jalan Raya Bawu-Batealit Km.7 Jepara 58481
Telepon (0291) 596 090; Faksimile (0291) 596 090
3hoo.co.i Website :

SURAT KETERANGAN
NOMOR O\& /Ma.11.42/PP.00/01/2019

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : Drs. H. AH RIF AN, M.Ag.
NIP 1 196612121992031004
Pangkat/golongan : Pembina Utama Muda / IV.c
Jabatan . Kepala MAN 1 Jepara

dengan ini menerangkan bahwa

Nama : HENDRI AHMAD RIZAL

NIM : 1403016048

Fakultas = limu Tarbiyah dan Keguruan

Program studi : Pendidikan Agama Islam

Perguruan tinggi  : Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang

telah melaksanakan kegiatan penelitian/riset di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jepara mulai
tanggal 23 November 2018 s.d. 23 Desember 2018 dengan judul STUDI ANALISIS
INSTRUMEN TES BUATAN KELOMPOK KERJA MADRASAH ALIYAH (KKMA) MATA
PELAJARAN AL-QUR'AN HADITS KELAS XI SEMESTER GASAL D! MADRASAH
ALIYAH KABUPATEN JEPARA TAHUN PELAJARAN 2018/2019.

Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Jepara, 12 Januari 2019




Lampiran XII
SURAT PENUNJUKKAN PEMBIMBING

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

Sil7 FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
vausawco - Prof. Dr. Hamka Kampus I1 Ngaliyan (024) 7601295 [Fax. 7615387 Semarang
50185
Semarang, 23 Mei 2018
Nomor 1 B-1252/Un.10.3/1.3/PP.00.9/05/2018
Lampiran S
Perihal : Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth,

1. Drs. H. Karnadi, M. Pd
2. Drs. H. Muslam, M. Pd
Di tempat

Assalaamu’alaikum Wr. Wb.

Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian di jurusan Pendidikan Agama

Islam (PAI), maka Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan menyetujui judul skripsi

mahasiswa :

Nama : Hendri Ahmad Rizal

NIM : 1403016048

Judul : STUDI ANALISIS INSTRUMEN TES BUATAN KELOMPOK KERJA
MADRASAH ALIYAH (KKMA) MATA PELAJARAN AL-QUR’AN
HADITS KELAS XI SEMESTER GASAL DI MADRASAH ALIYAH
KABUPATEN JEPARA

TAHUN PELAJARAN 2018/2019

Dan menunjuk:

1. Pembimbing I : Drs. H. Karnadi, M. Pd

2. Pembimbing Il : Drs. H. Muslam, M. Pd

Demikian penunjukan pembimbing skripsi ini disampaikan dan atas kerjasamanya.
kami ucapkan terima kasih.

Wassalaamu alaikum Wr. Wb.

Tembusan disampaikan kepada Yth :
1. Dekan Fakultas [lmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Walisongo Semarang
2. Mahasiswa yang bersangkutan



Lampiran XIII
TRANSKIP KO-KURIKULER

KEMENTERIAN AGAMA
’ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
- SEMARANG
“ T FARNULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
—— B Pt v Mumka Gamgus ) Ngubeam Tolp T 294 Fax 7615367 Somarang 50145
TRANSKIP KO-KURIKULER
NAMA Hendn Ahmad Rizal
NiM 18030 o
Y |
Ne Nama Negiatan Kesi : Nilai Kum = Presentase
Aspek k&nun dam 6 | 15 17 %
Kebungsamn -
s | Aspek Pesalaran dam 2 o s
1 13 2 31 %
+ | Aspek Kepemumpenan dan . | 15 17%
Loyalitss terhadep Almemater !
Aspek Pemenshan Bakat dsn 6 19 21 %
Moot Mabsssws | —
< Aspek Pengabdian Kepada s 12 14% |
Masyvaraka
Jumish 3% 84 100% |
Prodikas (lsnmews Bask-Schali Baikc Galeap)
Mengetaba
Korektor,
[
MUSTARNIMAH




Lampiran XV
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3‘:.195 BADAN AKREDITASI NASIONAL SEKOLAH / MADRASAH U
;{}E* (BAN-S/M) A
< o
PO Sertifikat Akreditasi TN
A ENTATYA
-3 ' 05
SEKOLAH MENENGAH ATAS/MADRASAH ALIYAH Wil

Badan Akreditasi Nasional SekolahiMadrasah (BAN-S/M) menetapkan bahwa :

Sekolah/Madrasah MANBA‘VUJEPARA R AR RS
20362931

NPSN R TR

gt JL.RAYABAWU BATEALITKM.7
Kabupalenh(ota LKab,JEPArA . e
Provinsi Jawa Tengah

teiah diakreditasi dengan nilai ... 96 . peringkat A ...predikat UnggUI

berdasarkan SK Penetapan Hasil Akreditasi BAP-S/M Nomor .. IGSIBAPSNIIXIIZO]7 o

Sentifikat ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan tanggal .. 09 November 2022

Ditetapkan di Semarang

Pada tanggal 09 November 2017

an\Akreditasi Provinsi Sekolah/Madrasah

ol . ,@'nmcnnh -
7

s 4

T
| Siliemslnenmsngans



BADAN AKREDITASI NASIONAL SEKOLAH / MADRASAH
(BAN-S/M)

Sertifikat ARreditasi

SEKOLAH MENENGAH ATAS/MADRASAH ALIYAH

Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAN-S/M) menetapkan bahwa: '

.20362932

NPSN z
.JL. RAYA BATEALIT KP - 59461

Alamat

i

Kabupaten/Kota ....Kab,.]cpara

Provinsi t.....Jawa Tengah

57 -

telah diakreditasi dengaﬁ nilai 82 p:erlngl{ﬁt : B predikat ..Balk ................

berdasarkan SK Penetapan Hasil Akreditasi BAP-S/M Nomor ... 16S/BAPSMUXT/2017........

Sertifikat ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan tanggal ..... V2. AXNQVEMBEL #1044

Semarang

Di 1 di

sekolatmacrasan : MAS NAHDLATULXLAMA. ..o
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Lampiran XV

Nomor : In.06.0/R/PP.00.9/3480/2014

i1 \ i
HENDRI  ANMAD DI AL

atas fartisisasinya dataw begiatan Ovientas Pesgesalan §k (OPAK) Tiatasiswa Bara
Tabase Aadenik 2018|2015 T477 Walissnge Senanany. fada tanggal 26 - 28 Agustus 2014,

ccbagai ;
PESERTA

Semarang, 28 Aguceus 2007
Rektor.

297, 19660312 195703 1007



Lampiran

O DI AA AR R NS AL
Q?@t% ERDFHR ol 4 AR BDSHIIIRR

XVI

AN Iy

-
e
‘o
@ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
O UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG . \'
'Q\L/_ LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN »\(3
S NN KEPADA MASYARAKAT (LP2M) i g.‘-.;
Jalan Walisongo Ny 358 50185
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Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) Universitas Islam é'.‘
°

PIAGAM = {f

Nomor : B-126/Un.10.0/L.1/PP.03.06/03/2018 v“é’

Negeri (UIN) Walisongo Semarang, menerangkan bahwa : *
i
. J "‘;
Nama : HENDRI AHMAD RIZAL ‘ '(‘D‘)‘\
NIM : 1403016048 >\9.\' 7
(XN

Fakultas :ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Telah melaksanakan kegiatan Kuliah Kerja Nyata Mandiri Inisiatif Terprogram (KKN
MIT) Angkatan ke-5 Semester Gasal Tahun Akademik 2017/2018 dari tanggal 12 Januari 7“

2018 sampai tanggal 25 Februari 2018 di Kelurahan Kedungpani, Kecamatan Mijen, "!‘.
Kota Semarang, dengan nilai : D)oL
85 ( 40/ A )i e

ﬁ!.ﬁ)@ h;@.ﬁg“-'-:
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